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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kehadiran media massa di tengah perkembangan ilmu dan teknologi
semakin terasa penting. Media massa memiliki tanggung jawab, yaitu sebagai
penyaji informatif, pendidik, penghibur dan sebagai pelaksana kontrol sosial
bagi khalayaknya. Kemudian muncul persaingan yang ketat untuk menyajikan
informasi yang cepat, tepat, dan up fo date kepada khalayak. Oleh karena itu,
kini perlahan-lahan media cetak mulai beralih ke digital dan elektronik, salah

satunya adalah dengan lahimya media online.

Media online mampu menampung berita teks, gambar, suara, dan

video. Selain itu, media online juga bisa dikonsumsi oleh seluruh masyarakat
dari belahan dunia mana pun dan pada waktu kapan pun. Karena adanya
media online bertujuan agar berita yang ditulis atau didapat oleh jurnalis bisa
dengan cepat sampai kepada pembaca tanpa harus menunggu hari berikutnya

di media cetak.

Perkembangan media online di Indonesia yang pertama kali adalah

Republika Online dengan alamat website www.republika.co.id pada bulan

Agustus 1994, disusul oleh media Tempo Group, karena pada saat itu majalah

mercka dibredel oleh pemerintahan masa Orde Baru (ketika itu Tempo




menggunakan alamat website www.tempointeraktif.com dan kini berganti

menjadi www.tempo.com). Selanjutnya disusul oleh Waspada Online dan

Kompas Online, dan tidak ketinggalan juga Detik.com yang menjadi pelopor
media online yang tidak memiliki induk media cetak dengan alamat website

www.detik.com (Margianto dan Syaefullah, 2012, h.15-18).

Saat ini semua orang akan lebih mudah mengakses informasi
menggunakan media onfine. Hal ini dikarenakan media online sudah bisa
diakses melalui telepon genggam. Telepon pintar atau smarfphone mampu
digunakan untuk mengakses informasi-informasi dari media sosial dengan
bantuan jaringan internet, sehingga kapanpun dan dimanapun seseorang
berada dapat mengakses informasi di media online melalui smartphone-nya.
Seseorang dalam perjalanan baik yang menggunakan kendaraan pribadi atau

kendaraan umum juga bisa mengakses informasi melalui media online.

Media online tentu saja berkaitan erat dengan jurnalis dan jurnalistik.
Jurnalis adalah seseorang yang bekerja di bidang jurnalistik. Tugas seorang
jurnalis adalah memberitakan kebenaran kepada pembaca agar mereka dapat
menyimpulkan sebuah keadaan berdasarkan isi pemberitaan. Dalam
menjalankan tugas jurnalistiknya, jurnalis menggali informasi, melakukan
konfirmasi, mengecek kebenaran, dan menuliskannya sebagai informasi
untuk masyarakat luas. Tugas yang diemban wartawan begitu mulia, mencari
kebenaran berita demi kepentingan masyarakat. Begitu banyak tantangan dan

tugas berat yang harus dilakukannya.
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Jurnalistik adalah suatu pekerjaan yang memiliki tanggung jawab dan
mensyaratkan kebebasan. Tanpa adanya kebebasan seorang wartawan sulit
untuk bekerja, namun kebebasan saja tanpa disertai tanggung jawab mudah
menjerumuskan wartawan ke dalam praktek jurnalistik yang kotor, yang
merendahkan harkat dan martabat manusia (Assegaff, 1983, h.82). Jika
wartawan memandang profesinya memiliki harkat, maka seorang wartawan
tersebut akan menjaga ancaman erosi terhadap martabat profesi. Wartawan
bekerja untuk kepentingan yang lebih luas, yaitu publik pembaca, dan bukan
untuk kepentingan segelintir pihak saja. Seorang wartawan selalu
mengutamakan kepentingan publik yang lebih luas di atas kepentingan
individual. Oleh karena itu, wartawan harus mematuhi etika yang menyangkut

prinsip-prinsip jurnalisme yang tertuang dalam sembilan elemen jurnalisme.

Etika yang menyangkut prinsip-prinsip jurnalisme dalam sembilan
elemen jurnalisme yang harus dipatuhi oleh seorang wartawan menurut Bill
Kovach dan Tom Rossentiel dalam Ishwara (2005, h.9-13) meliputi: (1)
Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran. (2) Loyalitas pertama
jurnalisme adalah kepada warga masyarakat. (3) Inti jurnalisme adalah disiplin
untuk melakukan verifikasi. (4) Para wartawan harus memiliki kebebasan dari
sumber yang mereka liput. (5) Wartawan harus mengemban tugas sebagai
pemantau yang bebas terhadap kekuasaan. (6) Jurnalisme harus menyediakan
forum untuk kritik dan komentar publik. (7) Jurnalisme harus berusaha

membuat yang penting menjadi menarik dan relevan. (8) Wartawan harus
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menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif. (9) Wartawan itu

memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya.

Situs Mongabay.co.id adalah salah satu media online yang

berkecimpung di bidang lingkungan dan berita konservasi di Indonesia. Di

sini penulis memilih media online Mongabay.co.id sebagai tempat

melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) sebagai jurnalis. Penulis ingin
menambah pengetahuan serta pengalaman dengan ikut merasakan langsung

bekerja sebagai jurnalis untuk mencari, meliput, dan menulis berita.

Menurut situs media online www.mongabay.co.id, Mongabay.co.id

adalah sebuah proyek dari Mongabay.com, situs web tentang ilmu lingkungan
yang populer dan berita konservasi yang dimulai pada tahun 1999 oleh Rhett
A. Butler.

Mongabay.co.id ini dijalankan oleh orang-orang Indonesia di Indonesia. Dan
situs ini diluncurkan dan beroperasi sejak April 2012 untuk meningkatkan
minat terhadap alam dan kesadaran masyarakat terhadap masalah lingkungan
di Indonesia. Mongabay.co.id memiliki fokus khusus pada hutan, tetapi juga
menyediakan berita, analisis, dan informasi lain yang berhubungan dengan

lingkungan.

Alasan penulis memilih menjalankan KKL di media massa online
Mongabay.co.id karena situs berita online ini telah diakui sebagai sumber
informasi mengenai hutan yang penting dan terpercaya oleh berbagai lembaga,

salah satunya adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sampai dengan
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Badan Pemerintahan dan Perusahaan Swasta. Selain itu situs berita online
Mongabay.com juga pernah menerima penghargaan dari Majalah Time
sebagai salah satu dari 15 situs “hijau” terbaik di tahun 2008 v

(www.mongabay.co.id). Dalam website Majalah Time (http:/time.com)

disebutkan bahwa situs media onl/ine Mongabay.com berada di peringkat 11

dari 15 situs “hijau” terbaik tahun 2008.
B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana tugas dan tanggung jawab jurnalis dalam peliputan berita

di media massa online Mongabay.co.id Indonesia?

C. TUJUAN KULIAH KERJA LAPANGAN

e Mengetahui tugas dan tanggung jawab seorang jurnalis dalam peliputan

berita di media massa online Mongabay.co.id Indonesia.

e Mempelajari secara nyata proses peliputan berita di media massa online

Mongabay.co.id.

e Mempelajari dan mengamati secara nyata mekanisme kerja di media

massa online.

¢ Menambah pengetahuan di bidang jurnalistik.




D. MANFAAT KULIAH KERJA LAPANGAN

e Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam peliputan

berita di media massa on/ine Mongabay.co.id.

e Mendapatkan pengalaman kerja secara nyata dalam bidang jurnalistik,

CREITIE TR AR e S g T 2

khususnya tugas dan tanggung jawab sebagai seorang jurnalis.

E. KERANGKA TEORI
1. Media Massa

Menurut Cangara (1998, h.134), media massa adalah alat yang
digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak

(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat

kabar, film, radio, dan televisi.

Media massa memiliki lima karakteristik, yaitu (Cangara, 1998,

h.134-135);

a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari

banyak orang.

b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima.

¢. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak,

karena ia memiliki kecepatan.




d. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat

kabar, dan semacamnya.

e. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan di

mana saja tanpa mengenl usia, jenis kelamin dan suku bangsa.

2. Jurnalisme Online

Jurnalisme online adalah pelaporan fakta yang diproduksi dan f
disebarkan melalui internet. Jurnalisme online lebih cepat berkembang -
dengan hadirnya mobile journalism, yaitu aktifitas jurnalistik melalui mobile
device seperti mobile phone, smartphone, tablet, komputer dan sebagainya.
Dengan mobile journalism semakin mempercepat penulisan dan
penyebarluasan berita di media on/ine. Wartawan bisa melaporkan sebuah
berita kapan saja dan dimana saja, bahkan saat peristiwa sedang berlangsung

(Roml, 2012, h.64).

3. Jurnalisme Lingkungan Hidup

Menurut Abrar (1993, h.7), berita lingkungan hidup sama saja
dengan jenis berita lainnya seperti berita kriminal, berita politik dan
sebagainya. Yang membedakannya adalah realitas yang menjadi bahan

bakunya. Bahan baku berita lingkungan hidup adalah realitas lingkungan

hidup, seperti polusi udara dan suara, penggundulan hutan, pencemaran




sampah, kerusakan akibat pestisida, kerusakan akibat penggunaan pupuk

yang berlebihan, pencemaran industri, dan sebagainya.

Penulisan berita lingkungan hidup berpihak kepada kesinambungan
lingkungan hidup, yang artinya penulisan beritanya diorientasikan kepada
pemeliharan lingkungan hidup sekarang agar bisa diwarisi oleh generasi

berikutnya dalam keadaan yang sama, bahkan kalau bisa lebih baik lagi

(Abrar, 1993, h.9).

Berita lingkungan hidup yang baik adalah “berita yang tidak hanya
menyajikan efek sebuah realitas lingkungan hidup terhadap alam, tetapi juga
kaitannya dengan aspek politik, sosial, dan ekonomi.” Hal ini untuk
memberikan gambaran yang lengkap kepada pembaca tentang realitas

lingkungan hidup tersebut (Abrar, 1993, h.134),

Pedoman kerja yang biasa dipakai wartawan lingkungan hidup

adalah bersikap obyektif. Karena kredibilitas wartawan ditentukan oleh
obyektifitas. Semakin obyektif seorang wartawan dalam menyajikan berita

lingkunga hidup, semakin tinggi kredibilitasnya (Abrar, 1993, h.134).

4. Proses Produksi Berita

Menurut Abrar (1995, h.2), berita adalah hasil rekonstruksi tertulis

dari realitas sosial yang terdapat dalam kehidupan. Tidak ada seorang pun

yang sanggup merekonstruksikan realitas sosial sesuai dengan apa yang




terjadi. Berita yang layak untuk dipublikasikan harus mengandung satu atau
beberapa nilai berita. Kemudian proses produksi berita meliputi meliput,

menulis, dan mengedit berita.
4.1. Nilai Berita

Tidak semua kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Ada
ukuran-ukuran tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau
suatu peristiwa dalam masyarakat dapat diberitakan pers, yaitu kejadian
atau suatu peristiwa yang memiliki nilai berita. Kejadian atau suatu
peristiwa yang dianggap memiliki nilai berita adalah yang mengandung

satu atau beberapa unsur berikut ini (Siregar, 1998, h.27-28):

1. Significance (penting), vyaitu kejadian yang berkemungkinan
mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang

mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca.

2. Magnitude (besar), yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka
yang berarti bagi kehidupan orang banyak, atan kejadian yang
berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik buat

pembaca.

3. Timeliness (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang

baru terjadi, atau baru dikemukakan.

4. Proximity (kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca.

Kedekatan ini bisa bersifat geografis maupun emosional.
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5. Prominence (tenar), yaitu yang menyangkut hal-hal yang terkenal

atau sangat dikenal oleb pembaca, seperti orang, benda, atau tempat.

6. Human Interest (manusiawi), yaitu kejadian yang memberi sentuhan
perasaan bagi pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam

situasi luar biasa, atau orang besar dalam situasi biasa.

4.2, Meliput Berita

Wartawan perlu senantiasa membuka telinga dan matanya untuk

melahap berbagai macam informasi di sekelilingnya. Upaya tersebut

berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuannya schingga
selalu mampu mengikuti perkembangan situasi. Kreativitas wartawan
dalam melakukan kegiatan peliputan juga sangat dibutuhkan, terutama

dalam usaha menembus narasumber.

Di dalam jurnalistik, wartawan menghadirkan kebenaran sebagai
tujuan pekerjaannya. Tujuan itu melandasinya dalam setiap tahapan
proses peliputan, mulai dari memilih narasumber, mewawancara dan
menulisnya sebagai berita. Wartawan berupaya mengumpulkan

informasi selengkap mungkin untuk menghasilkan suatu tulisan yang

menarik.

Wartawan melakukan pengumpulan bahan berita berupa fakta
dan data, melalui liputan, penelusuran referensi atau pengumpulan data

melalui  literatur dan wawancara. Berikut adalah cara untuk

mengumpulkan fakta dan data (Abrar, 1995, h.21-27):
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1. Observasi, merupakan pengamatan langsung maupun tidak langsung

terhadap realitas sosial.

2. Wawancara, adalah tanya jawab antara seorang wartawan dengan

narasumber untuk mendapatkan data tentang sebuah fenomena.

3. Konferensi Pers, merupakan pernyataan yang disampaikan oleh
seseorang untuk mewakili sebuah lembaga mengenai kegiatannya =

kepada para wartawan.

4. Press Release, adalah siaran pers yang dikeluarkan oleh satu
lembaga, satu organisasi atau seorang individu secara tertulis untuk

para wartawan.
4.3. Menulis Berita

Setiap jurnalis memiliki caranya sendiri untuk menulis berita.
Jurnalis tidak akan bisa menulis berita dengan baik apabila tidak rajin

berlatih dan menekuni dunia jurnalistik dengan sepenuh hati. Berikut

beberapa tahap menulis berita menurut Setiati (2005, h.26):

1. Pilih berita yang layak untuk ditulis

2. Gunakan gaya bahasa yang sederhana

3. Perhatikan korelasi antar kalimatnya

4. Gunakan kata atau kalimat yang sederhana dan mudah dipahami

S. Gunakan istilah atau ungkapan umum yang sering dipakai

6. Tulisan yang dibuat hendaknya dapat memancing rasa ingin tahu

pembaca
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7. Hindari penggunaan eufemisme (penghalusan) bahasa :

4.4. Mengedit Berita

Editing atau penyuntingan dalam sebuah berita bertujuan untuk
membenahi suatu tulisan agar menjadi singkat, jelas, lugas dan menarik,
sehingga berita tadi dapat disajikan kepada khalayak sedemikian rupa,
tidak hanya enak dibaca, namun juga tidak mengandung kesalahan fakta

dan kemungkinan adanya kalimat-kalimat yang dapat menimbulkan

delik pencemaran dan kalimat-kalimat yang tidak jelas. Mengedit
memiliki fungsi yang penting sekali. Karena editing merupakan tahap
akhir sebelum sebuah berita dicetak atau dipublikasikan kepada -

khalayaknya. 1 '

Tugas utama menyunting dapat dirumuskan dalam dua hal

utama, yaitu (Assegaff, 1983, h.70-71):

1. Mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan:

a. Salah ejaan dan struktur kalimat

b. Kesalahan fakta-fakta

c. Kesalahan pada struktur berita

2. Menjaga masuknya hal-hal yang tidak dikehendaki:

a. Masuknya unsur-unsur pendapat (opini)

b. Pengulangan-pengulangan yang membosankan dan mubazir
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¢. Menjaga agar jangan sampai ada fakta yang tertinggal

d. Menjaga masuknya iklan yang terselubung

€. Menjaga adanya kalimat-kalimat yang dapat menimbulkan

pencemaran nama baik

f. Menjaga masuknya berita yang sudah basi

g. Menjaga masuknya kebohongan atau berita bohong

Editing bukanlah tugas dari seorang jurnalis, karena biasanya
editing dikerjakan oleh redaktur atau editor (orang yang bertugas untuk

mengedit sebuah berita).

5. Tanggung Jawab Jurnalis dalam Melakukan Kerja Jurnalistik

Tujuan ulama darn jurnalisme adalah uotuk menyediakan dan
menycbarkan informasi yang akurat dan terpercaya kepada masyarakat agar
dengan informasi tersebut mereka dapat berperan membangun sebuah

masyarakat yang bebas. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dalam

pelaksanaannya jurnalis harus memegang erat etika yang menyangkut
prinsip-prinsip jurnalisme. Prinsip-prinsip tersebut tertuang dalam sembilan
elemen jurnalisme menurut Bill Kovach dan Tom Rossentiel dalam Ishwara

(2005, h.9-13) yang harus selalu dipegang erat oleh jurnalis, yang meliputi:
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. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran

Jumalisme harus mengejar kebenaran dengan disiplin profesional dalam

pengumpulan dan verifikasi fakta.
. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat

Wartawan harus menyediakan berita tanpa rasa takut dan memihak, maka
wartawan harus memelihara kesetiaan kepada masyarakat dan kepetingan e ‘f

publik yang lebih luas di atas yang lainnya.
. Inti jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi

Wartawan harus disiplin profesional untuk memverifikasi informasi

dengan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi.
. Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka liput

Wartawan harus netral dari narasumber, tidak memihak ataupun

menuliskan informasi yang tidak benar.

. Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas

terhadap kekuasaan

Di sinilah pentingnya peran watchdog. Wartawan wajib menjaga peran
ini dengan tidak merendahkan dan menggunakannya secara sembarangan

untuk kepentingan komersial semata.

14




6. Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik

Di sini, media bisa menyediakan kolom surat pembaca. Tujuannya untuk
menyampaikan berbagai pandangan dan kepentingan masyarakat supaya

terwakilkan dengan baik.

7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan

relevan

Jurnalisme adalah bercerita dengan tujuan atau story telling with a

purpose. Jurnalisme harus mengimbangi apa yang diinginkan khalayak

dengan apa yang sebenarnya mereka butuhkan, jadi jurnalisme harus

berusaha membuat sesuatu yang penting menjadi menarik dengan
melibatkan khalayak untuk bisa mengetahui apa yang mereka inginkan

dan butuhkan

8. Wartawan harus menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif

Wartawan harus menjaga agar berita yang disajikan tetap proporsional

dan tidak menghilangkan hal-hal yang penting. Wartawan tidak

diperbolehkan untuk membesar-besarkan sebuah peristiwa demi sensasi

atau bersikap negatif secara tidak berimbang.

9. Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya

Wartawan harus memiliki rasa etik dan tanggung jawab. Wartawan harus

2

mau untuk menyuarakan keadilan meskipun ia berbeda dengan rekan-

rekan yang lain baik itu di ruang redaksi atau di kantor eksekutif.
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6. Alur Berpikir

Tugas dan Tanggung Jawab
Jurnalis dalam Peliputan Berita

[ Teknik ]

ﬂ

Proses Produksi
Berita

[ Etika

Sembilan Eletigh

Jurnalisme

(Z Significonce )
2. Magnitude

3. Timeliness

1. Observasi

2. Wawancara

4. Proxintity

5. Prominence 4. Press Release

6. Human
Interest

____

3. Konferensi Pers

Menulis
Berita

ﬁlih berita yang layak untuk\

ditulis

2. Gunakan gaya bahasa yang
sederhana

3. Perhatikan korelasi antar
kalimatnya

4. Gunakan kata atau kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami

5. Gunakan istilah atau ungkapan
umum yang sering dipakai

6. Tulisan yang dibuat hendaknya
dapat memancing rasa ingin tahu
pembaca

7. Hindari penggunaan eufemisme

Q)enghalusan) bahasa /

Sumber: Olahan Pribadi

Mengedit

Berita

1. Mencegah )

terjadinya
kesalahan-

kesalahan

2. Menjaga
masukya hal-
hal yang tidak

dikehendaki
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BABII

DESKRIPSI OBYEK KKL

A. Profil Mongabay.co.id

Menurut situs media on/ine www.mongabay.co.id, Mongabay.co.id

adalah sebuah proyek dari Mongabay.com, situs web tentang ilmu lingkungan
yang populer dan berita konservasi yang dimulai pada tahun 1999 oleh Rhett
A. Butler, dan menjadi salah satu situs utama berbasis internet untuk berita,
analisa dan informasi mengenai hutan tropis. Situs ini dikunjungi lebih dari

dua juta pengunjung setiap bulannya, yang membuatnya menjadi salah satu

tujuan situs yang “the most visited eco-focused” di internet.

Arti nama Mongabay berasal dari ejaan inggris dan pengucapan dari
sebuah pulau di Madagaskar, Nosy Mangabe. Nosy Mangabe dikenal sebagai
cagar alam untuk hewan Aye-aye, spesies lemur langka dan terkenal dengan
penampilannya yang aneh. Oleh sebab itu, pendiri Mongabay.com, Rhett
Butler, memilih Mongabay sebagai nama sebuah situs online agar nama situs

ini terdengar benar-benar unik.

Mongabay.co.id telah diakui sebagai sumber informasi mengenai
hutan yang penting dan terpercaya oleh individu pada berbagai lembaga, baik
dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sampai dengan Badan

Pemerintahan dan Perusahaan Swasta.

17




Pada tahun 2008, Mongabay.com menerima penghargaan dari Majalah
Time, sebagai salah satu dari 15 situs “hijau” terbaik. Pada tahun 2010,
menjadi nominasi Conmmunicator Perubahan Iklim Tahun Award oleh George
Mason University.

Kemudian Mongabay.com memperluas jangkauan pemberitaan
mengenai hutan. Inisiatif ini dilakukan melalui pengelolaan situs baru, yaitu
Mongabay.co.id, yang cakupan beritanya meliputi laporan terkini dan
rangkuman dari berita berbahasa Indonesia dan juga media asing, serta analisis
dan komentar.

Mongabay.co.id ini dijalankan oleh orang-orang Indonesia di
Indonesia. Situs ini diluncurkan dan beroperasi sejak April 2012 untuk
meningkatkan minat terhadap alam dan kesadaran masyarakat terhadap
masalah lingkungan di Indonesia. Mongabay.co.id memiliki fokus khusus
pada hutan, tetapi juga menyediakan berita, analisis, dan informasi lain yang
berhubungan dengan lingkungan. Informasi dan berita Mongabay.co.id juga
disebarkan melalui media sosial seperti 7witter dan Facebook.

Menurut Ridzki Rinanto Sigit (Program Manager Mongabay.co.id),
Mongabay berawal dari sebuah blog yang ditulis oleh Rhett Butler. Seiring
dengan berjalannya waktu, blog tersebut berkembang menjadi sebuah situs
internet. Berawal dari jaringan internet membuat Mongabay.com dan
Mongabay.co.id tidak memiliki kantor fisik, karena memang dirasa tidak
membutuhkan kantor. Ridzki menambahkan, bekerja harus di kantor adalah

paradigma lama, yang penting pekerjaan di Mongabay dapat mencapai target
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tujuannya. Saat ini, pekerjaan dapat dikerjakan secara virtual (berbasis
iternet), karena semuanya dapat dikoordinasikan dengan para staff melalui t
skype atau google hangouts. Mongabay.co.id memiliki kurang lebih 40 orang

kontributor yang tersebar di 23 provinsi yang ada di Indonesia.

B. Logo Mongabay.co.id

Setiap mcdia massa tentunya memiliki logo masing-masing yang
berfungsi untuk membedakan dengan media massa lainnya. Begitu juga dengan
Mongabay.co.id yang memiliki logo bergambar cicak dan bertuliskan

Mongabay.co.id. Berikut adalah logo dari Mongabay.co.id:

—3mie \JONGABAY.CO.ID

Sumber: www.google.co.id

Menurut situs www.mongabay.co.id, logo Mongabay.co.id tidak '

memiliki keistimewaan. Mongabay ingin mengasosiasikan logo ini dengan
berbagai keragaman spesies yang hidup di bumi. Meskipun beberapa orang =
mengaitkan cicak dengan daya kemampuan adaptasi yang luar biasa dan sering

digunakan sebagai ornamen dari berbagai suku bangsa yang ada di dunia.
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C. Struktur Mongabay.co.id Indonesia

Struktur organisasi di Mongabay Indonesia cukup berbeda dengan

struktur organisasi pada media lainnya. Berikut struktur organisasi di

Mongabay Indonesia: b
Program Manager -

Koordinato ;

Editor LI foe
Sosial Media

b

Kontributor e

Sumber: www.mongabay.co.id

Mongabay Indonesia dipimpin oleh Ridzki Rinanto Sigit. Pada tim
editor terdapat Sapariah Saturi, Nur Rochman Fajar dan Rahmadi Rahmad.
Akhyari Hananto bertanggung jawab pada sosial media (7wirter dan
Facebook) milik Mongabay Indonesia.

Mongabay Indonesia memiliki kurang lebih 40 orang kontributor yang

tersebar di 23 provinsi di seluruh Indonesia. Berikut data dari persebaran

kontributor Mongabay Indonesia: i
¢ Sumatera
1. Aceh: Banda Aceh

2. Sumatera Utara: Medan
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3. Riau: Pekanbaru

4. Sumatera Barat: Padang

5. Jambi: Jambi

6. Bengkulu: Bengkulu

7. Sumatera Selatan: Palembang

Jawa

8. Daerah Khusus Ibukota Jakarta: Jakarta

9. Jawa Barat: Bogor, Depok, Bekasi, Bandung
10. Jawa Tengah: Cilacap, Purworejo

11. Daerah Istimewa Yogyakarta: Yogyakarta
12. Jawa Timur: Surabaya, Banyuwangi

Bali

13. Bali: Singaraja, Denpasar

Nusa Tenggara Timur

14. NTT: Naumere

Kalimantan

15. Kalimantan Barat: Pontianak

16. Kalimantan Tengah: Palangkaraya, Gunung Mas

17. Kalimantan Timur: Balikpapan, Samarinda

Sulawesi
18. Sulawesi Selatan: Makassar
19. Sulawesi Tengah: Palu

20. Gorontalo: Gorontalo
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21. Sulawesi Utara: Manado
e Papua
22. Papua Barat: Manokwari

23. Papua: Jayapura, Merauke

Luasnya persebaran kontributor Mongabay Indonesia mengakibatkan
Jarangnya pertemuan tatap muka satu sama lain. Komunikasi yang dibangun

hanya sekedar melalui media sosial whatsapp.

D. Fitur-Fitur yang Terdapat Pada Situs Mongabay.co.id

Dalam situs www.mongabay.co.id terdapat beberapa fitur yang mampu

mempermudah pembaca untuk mencari konten yang mereka butuhkan.
Terdapat sembilan fitur pada situs tersebut.

Berikut adalah beberapa fitur yang terdapat pada situs www.mongabay.co.id:

1. Halaman Utama Mongabay.co.id

——JIpe NONGABAY.CO.ID a

Situs Berita dan Informasi Lingkungan

READERERY O AT [ 1IN ERGT RGO bayeant o PRMA GRRISSA mpeh

angebey.coad T
denesia yang
enyedizkan mic-masi dan b
mengsna: fiagkungan

kanker payudara

ditemukan daiam stadium
awal. tingkat kesembuthan
akan sangat baik

7§ Seceang Panelom

Bertenia .. Pemerintah Yakin Tol Laut Bisa Hilangkan
Disparitas Harga Logistik
Py 31, 2016 M Anvbsni, Jakarta

~  “ghadwan

£ yang mem
i diharaph; "
atah disparitas hiarga logistix | ronaabay-Inconesis
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Readers Blsg

Bersepeda untuk Kritik
Pemerintat

YOgyRkarta + KOmuNigs

%

T T
<. Satangkapnya

Mengenal Helelawar,
Penghimi Gua &
Pucanganom

27ty - Tien

Saka wanabakti Thut
Mengenal Keragaman
Hayati Jakarta

vase pendens univk
S avERNAYAT Yag
SR sagkapnys

Disgini Bayar Listrik Cukup Rp8§.000 Per
Bulan. Kok Murah?

May 31, 2018 Agustinus Vajayants, Sangihe, Sulut

Tndenguia marupakan neger: dengan oduan
puisy, Dua digntaranya adaiah Salad
ruang den Pulay Kewatuse, Pulau it
INErURAKREN SAEN TRl QUQUSEN L.}

Jangan Blarkan, Nasib Hlu Paus di
Gorontalo Merana
May 31, 2016 Christope! Paino, Gorontaio

Gedung Yeripntai dua itu tepat
membelakang: Toik To: O1 halamaniya
udang-udang vansme i saian sstu

sudut, seluan teites T3

Bila Antam Beroperasi di Jambi, Beragam
Masalah Ini Bisa Terjadi...
My 30, 2016 Elviza Ofana, Jambi

Kehadivan T Aneta Tambeng {Antame ) 4t
dua kxbupaten di Jamey, yakm, Mezanan daa
Sarolangun, mendzaat zenalakan dan
ecAman kersy [..}

Senandung Damai dari Bumi Pipikoro
{Bagian 1)
MAy Ju, 2010 Ainkike Dhuka, Sigh

13 ke Page M

v 00195 B e Wiy

PR RCERE
n Hongabay-Indonesia

Kehadiran PT Aneka Yambana (Antam)
dI dus kabupaten di Jambl, yakni,
Merangin dan Sarongun, mendapat
penolakan dan kecaman keras Walht
dan masyarakat, Merexs khawatl
beragam masalahy akan muncul kalz
tambang beroperas membuka hutan
alam.

i N
Bila Antam Beroperasi di
HUtan, Lonzeras, L piungan sifue .

e Bloamment ey

Sumber: httﬁ://www.mongabav.co.id/

Halaman utama pada situs Mongabay.co.id akan muncul pertama kali ketika ‘<

pembaca mengunjungi situs www.mongabay.co.id. Pada halaman tersebut akan ;‘
menampilkan beberapa judul artikel terbaru dari Mongabay Indonesia. Selain |
itu juga terdapat header yang dapat dipilih oleh pembaca, mulai dari
Readershlog hingga Para Penjaga Hutan. , )
2. Halaman Readersblog i

fanganal Kelelawar, Pergtari
Gu3'@ Fuzanganom

Saka vianotakti hut tanganal
ganmn Hayali Jakand

Botani iduda Sunutara Sefatan
¥ Hermariumian 246 Spesimen

Mougabay-Tndonesia

Khadiran PT Angka Tsmbang

{hntam; di shua kabupater & Jambi,
yakni, Merang:o dan Sarolangun,
myngapat penolakan dan kycaman
keras Walh! clan masvarakat. Mereka
khawatir beragam masalsh akan
rmuncyl Kala ambang brroperast
membuka fgan alam.
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Weu Membuat Retroh Hos? A . Kaval Komurikosi arga sebugoi Kenel Kormnikasi Wargs eebogai
i ieilah Caronya Hara e " Sarana infomari Kinghungan Prad Uz Sorana Infeyrurs Uinghumgan Fasd vors

FE dan Faran Pemeds Atag
a0 i

Halaman readershlog adalah salah satu pilihan dari keader yang terdapat di

halaman utama. Readersblog adalah fasilitas dari Mongabay untuk pembaca,

jumnalis warga, serta masyarakat agar mereka dapat berpartisipasi
melaporkan fenomena dan peristiwa, menyampaikan pendapat dan gagasan

dalam bentuk tulisan, gambar, ataupun video yang berhubungan dengan

lingkungan hidup.

3. Halaman Hutan Hujan

§ Mongabiy o Facebook | Mungabay oo Twitter

24




an benduchi st
A Al A

2 Fosat Mongieasathan Hiat

B o fRt 8 B e gurtibu

SO0 mgragany ¢

SULH

Sumber: http://www.mongabay.co.id/hutan-hujan/

Pada halaman hutan hujan menampilkan gambar dan beberapa link
informasi yang dapat dipilih oleh pembaca terkait apa itu hutan hujan,
dimana lokasi hutan hujan, hingga bagaimana cara untuk menyelamatkan

hutan hujan.

4. Halaman Deforestasi Sistem

+ Deetail tmbuhian 2>
+ Ut batik >>
+ Ststom petinigaran

Kenasama e
N

si-sistem/
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Halaman deforestasi sistem adalah halaman informasi yang menyediakan
data-data seputar gangguan pada hutan secara global. Pada halaman
tersebut pembaca dapat memilih data gangguan hutan dari negara mana ;

yang ingin diketahui serta periode-nya.

5. Halaman Lingkungan Hidup

I

gt MONGABAY.CO.ID

Situs Berita dan Informasi Lingkungan

PNCAN HIDU0 + ALY

Lingkungan Hidup N a v q b

g Mongabay o
i Mergabay.codz erenupakar situs berbata ;.
Dlsiiﬂ Bayar Listrik Cukup Rp6.000 Per Bulan. Kok Murah? ety b‘;ft‘tfan‘__rmfw SEreciakan s
v

v, berita rrergenai lirgkurga
artararya acalab Al

wear pulac tercean ¢f
i Tahura,

€ Like Pege

Werawa

ke, Sekrebars Karpurg Matutuarg, reersrsani kari berciskusi ¢ergar

sbar setlicshrva talalr aca porrbargunar PLTS dargar caya 20kWp

2 Hemerteriar ESDM Zan KKP yarg manpu irererargi 214 KK pada takun
3D KK IV£rCapaticar 200 watt, Maski telah 2oz fistrik, tatapi

gaban vangat burang olch rrazyaroiat retarspat,

seenrch kam, karera ticak harys urtuk kebukukan Rinrya,

g ticak Lisa kanei rikreati, karer fictarakar.
vatl kepaca Merigabay Incoresia cigi
ATB Car rrasvarahat,

t mambutubkar fistrik biava murak, karera selama ini & 53
Parerargar gorgarn Siccel/gertat membuat
e,

B Cemment @4,

< imerogok kocek hingga

B Mongabay-Indonesia
arakat, karera per ™ R -
ticak rrarcukup, apalac pargguraar listrik cibatasi cani jam

IHE0-23.80 WA, .

I8
sbut opkep rramberatkar m

Twests - :

Dieiri
Mursh?

Mongabay.com

Mergsbay.com |

Sumber: 'htt]://www.ongabay.co.id/caegory/lingkungan-hidﬁp/
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Halaman lingkungan hidup berisi artikel-artikel dari para kontributor yang
masuk dalam kategori artikel lingkungan hidup. Artikel yang ditampilkan
lengkap dari judul hingga akhir kalimat dalam artikel. Ini memudahkan
pembaca yang ingin mengetahui berita-berita dari kategori lingkungan

hidup.

6. Halaman Laut

—dgmie \ONGABAY.CO.ID a

Situs Berita dan Informasi Lingkungan

Laut Tentang Mongabay-indonesia

Pemerintah Yakin Tol Laut Bisa Hilangkan Disparitas Harga Mongabay Lo reerupakan situs berbahasa
. Indonasia yang bertyjuzn untuk menyedizkan

L°9'5"k inforanast dan serita mangena: hagkingan

May 331, 2016 & Ambari, Jakarta

Hehadizaa To' Laul yang wembeatang Sabang hngaz Merauke dharapxan hisz
mamecah aresalan dispaites hargs logr o Gerbagai daeran. Sgiams i, 1arga
Pebads entary satu dengan daerah yang Jain, dengan afasan pasckan

wRa daiam rapat keordinas: Tai Laut yang degagas

UM dan Sumber Daya bersama Kemeaterian

T ooy, dan Rementerian serta lembage terkait lainaya, Rapat
Waraya Perpres No. 106 Tanun 2015 reatang

anan Public untuk Angkatzn Barang di Laus,

meanurgt Deputr NI Kemenka Mamtm dan
d h;

akan bejubah

TEalEh sate conedviya adalalt & tanlea, Kabupsiel Burd, Di sana, hdrya legistvk
wkart yariy Jataig, Wabun kind, #3205 sudin
ITENIEFT SENUNINEN NAgAE Tencazar 30 sarapai 40 persan,” Ucsp dis.

Perbandi Harga d: di Xameta, Kab Buru
. Angkutan | Angkutan Tol laut | Penurunan
Ko | emedias |Satuan| g (g} Binya (%)
{ |Beras lsg 13.000 10.100, 22% 1l
2 |8awang merah 155 50.000 40.000/ 10% &ﬂ
3 _jGula pasic Kz 15.000 10.800 18%
N Minyakgoreng Lt 15.000] 12.700 159% Mongabay-Indonesla
cural M
5 |Tepung veri Kg 11.000, 7.850 29%
S | Daging ayam ras !AB 50.000 36.000 23% Nﬁ\;.di"mv PT Aneka Tembang (Antam)
7 I Telur ayans cas Xg 45.000) 23.000] 9% ﬂ: dua kebupaten di Jambi, 2k,
5 ?——1’—-—-—1 Tombar 65000 S 17 erangln dan Sarolangun, mendapat
——— e p 1 dan kecaman keras Walhi
S jsemen :':‘.'._k 72.000 56.000 226 don masy . Mereka khawatic
Sumber @ Kemenks foritior dan Sunber Daya beregam masalah akan muncul kala
tambang baroperasl membuka hutan
alam.

e svodionegoro rrenguagkackan, pelaksenaan

< xarena didukung oleh dana yang cukup.
TUENR TETEEE n besar sda di Diten Perhubungan Laut dan Darat Kementerian
Fervahwa.

‘D sene. ade sngye
sebesar Hp.l e

i gk Angkutan Laut perintts baik penumpang maupun bacang
anaya sdatan k angkutan baramg Rp220 miliar,
Bpang khususiys untuk wiiayas Indunesa
rutur cha.

Bila Antam Beroperasi di ...
Hulan, Lonservas: Lingkunaan Kic:

nre-y elaskan, Pe 1530 jugs ‘o

ruk To! Laut, Kata dia, ade anggsran untui
EERT sz 089 milise, angauran uru.uk pen

Ro761 mibiar, ANGI2rAN UNUK perabangun:

{S8NP} dan Sistern teivkom

chagas Faals Keps! {kontryi

13 A Copument 4 1

e Rl R : st

Sumber- httn //www mongabay.co.1d/categorz/laut/
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Pada halaman laut sama dengan halaman lingkungan hidup. Halaman laut
juga menampilkan artikel-artikel dengan kategori laut yang dapat

memudahkan pembaca untuk mengetahui berita-berita dan kategori laut.

7. Halaman Foto

—Apee L {ONCABAY INDONESIA

Tentang | Kontak | Mongatay-Facebook | Mongatay Twitter

iweet 0 Fcoozle+ o Plshae 0 (SEwal (0
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Sumber: http://www.mongabay.co.id/foto/

Pada halaman foto terdapat beberapa link nama-nama hewan dan juga
beberapa provinsi. Pembaca dapat memilih dengan mengklik satu persatu
link yang ada untuk melihat kumpulan foto-foto hewan dari berbagai

daerah. :

8. Halaman Hutan

—pfe NIONGABAY.COID :

Situs Berita dan Informasi Lingkungan

Hutan Tantana M avine, .
Bila Antam Beroperasi di Jambl, Beragam Masalah inl Bisa
Tetjadi...

Eiviza Siwra, Jarrhi

o
By 2 pos My 50°8 Gnﬂl’w
fret Freg 1 pes Mita 50°s Senaitie -

ey perniakar fan kecarrar keras Waiki dar masyarakat, Merel<
1 e adlal abin povech kala Lart barg Daveperash zreblks Lhilar: lar,

ktur ' ?{_l:ngahay—mdnne;m

Kehadliran PT Aneka Tambang
irbofkan barjir, {antam} di dua kabupaten di Jambl,
car tutupar butar yaknl, Merangin dan Sarclangun,
mencapat penolakan dan kecaman
eras valhi den masysrakat. Mereks
Whavatic beragam masalah akan
muncul kata tambang kercperast
membuka hutan alam.

ki repirchatkar pob
ka Artam larjue Wiav.

ziy LeaNB pertamb:
tah_l 20 0«

FLE” Sipart & saja,” katarya. . ) L
FaLe cijarti vas saja,” katary Bila Antam Beroperasi di...
vz Fulu jatul kz- er’ve Hex

rpar. sekitar 2 a

. korsenesi Linghurgan Hisep, ...

@43 W Commmes, %1

tHongabay-Indonesia
Tweets - -

E Munyahay Inuonnl:

el s B s ek Eia i
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Sumber: http://www.mongabay.co.id/category/hutan/

Halaman hutan juga sama dengan halaman lingkungan hidup dan halaman
laut. Halaman ini memudahkan pembaca yang ingin mengetahui berita-

berita dari kategori hutan.

9. Halaman Para Penjaga Hutan

e NONGABAY.COUD

Py Penjaga Hutan: Potret Penjeloloon Hutan oleh Rakyat oot} 7 < R
¥ i e : “SZIAPIGL BIGIT hISIPUN 36:7kian. tata FIGIA BULaN I MACNOHE NInpIA $a8MinFmasin
Uk D4 3 i+, VI3l 330 ROREORAI. i JARB RUKCEYIEB0 NN AN HEA: JANIR A BGIOOGA] NAL. kakalm AL /Al v AN AR

D sk ek 3 ifa’.okan 18x2] pral¥, penucas! Patral yang diapliian okeh hlompabay Ingongsia pertut

3
R Y. TS : beragranan k- gang haralen diberhag A1 EURIA ] 000 7103, s ol e tunalaut ety 119w 8 Uttiagat AN an insoBYD.

a0 , > <
: CRRR IR NN 4 . TR
raniXih e Toraed L i e N

L ey
ftt)

Sumber: http://www.mongabay.co.id/para-penjaga-hutan/

Halaman ini dikembangkan untuk menampilkan potret praktek pengelolaan
hutan oleh masyarakat lokal di Indonesia. Tanda-tanda merah dibeberapa
daerah tersebut untuk menandai daerah-dacrah yang sudah melakukan
praktek pengelolaan hutan oleh masyarakat lokal. Ketika pembaca
mengklik tanda merah tersebut, maka akan muncul informasi pengelolaan

hutan di daerah tersebut.
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KKL

A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan kegiatan kerja praktek
bagt mahasiswa untuk mengetahui dun menganalisis bidang pekerjaan yang
dipilih dalam suatu perusahaan. Penulis melaksanakan kegiatan KKL sebagai
jurnalis di media massa online Mongabay.co.id Indonesia. Penulis
memfokuskan pada tugas dan tanggung jawab jurnalis dalam peliputan berita di

media massa onfine Mongabay.co.id Indonesia.

Rerita yang diunggah pada situs Mongabay.co.id berupa berita

indepth reporting (laporan yang mendalam tentang suatu objek mengenai
kepentingan khalayak yang layak diketahui umum) dan berita feature, sehingga
para jurnalis tidak terikat oleh deadline. Menurut Ridzki, berita indepth
reporting adalah berita yang membutuhkan data dari lapangan untuk

mendapatkan informasi yang mendalam dan penting untuk diketahui oleh

pcmbaca. Biasanya membutubkan waktu hingga berbulan-bulan untuk

mengumpulkan informasi yang lengkap. Sedangkan berita fearure lebih
mengangkat nilai Aumanistik. Di Mongabay Indonesia, 70% adalah berita

Seature dan 30% adalah berita indepth reporting.
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Dalam satu minggu setiap kontributor menyetor satu hingga dua
berita kepada editor untuk dipublish. Berita yang disetor kepada editor
biasanya berita yang sudah terdapat unsur beritanya, yaitu SW+1H. Menurut
penjelasan dari Tommy Apriando (Jurnalis Senior di Mongabay.co.id yang
berkontributor di Yogyakarta serta pembimbing penulis di lapangan), jurnalis
Jjuga ada yang tidak menyetor berita dalam seminggu. Hal ini tergantung oleh
jurnalisnya sendiri, dikarenakan jarangnya berita terkait lingkungan di suatu
daerah. Isu yang diangkat biasanya dari sebuah peristiwa yang belum pernah
maupun yang sudah pernah diangkat oleh media lainnya, dengan melakukan
riset terlebih dahulu. Riset dilakukan dengan cara mencari informasi lebih
banyak dari berbagai sumber, misalnya saja melakukan observasi di google
(dari sumber dan dari media yang memiliki track record yang jelas, seperti

http://www.walhi.or.id/, http:/www.menlh.go.id/, http://www.wwf.or.id/, dan

http://nationalgeographic.co.1d/, media-media tersebut kredibel dan benar-benar

serius pada lingkupnya masing-masing), serta dokumen dari lembaga-lembaga

yang berkaitan dengan isu yang akan diangkat.

Mengingat bahwa Mongabay tidak memiliki kantor, maka rapat
redaksi di Mongabay Indonesia tidak seperti rapat redaksi pada media massa
lainnya. Rapat redaksi di Mongabay Indonesia hanya dilakukan oleh para staff
(program manager, editor, dan koordinator sosial media) setiap awal tahun
dengan menyewa villa untuk membahas isu apa yang nantinya harus ditulis
oleh jurnalis, dan juga mengevaluasi kerja jurnalis selama satu tahun tersebut.

Selain itu, Mongabay.co.id juga mengadakan workshop setiap tiga tahun sekali
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bagi seluruh jurnalis kontributor dengan menghadirkan seorang pembicara
yang berhubungan dengan tema yang diangkat pada waktu itu. Workshop
tersebut bertujuan untuk memberi bekal dan menambah pengetahuan bagi para

jurnalis dalam menjalankan profesinya.

Proses peliputan berita di Mongabay Indonesia berawal dari
penugasan maupun jurnalis mengajukan isu, kemudian untuk berita feature
Jurnalis akan turun ke lapangan untuk melakukan reportase dan interview untuk
mengumpulkan informasi dengan menemui beberapa narasumber yang
berkaitan dengan isu yang akan diliput. Setelah semua informasi yang
dibutuhkan sudah terpenuhi, kemudian jurnalis akan menulis berita. Jika berita
sudah jadi, maka jurnalis akan mengirimkan hasil tulisannya kepada editor
melalui e-mail. Editor akan menyunting hasil tulisan dari jurnalis, apabila
menurut editor masih belum lengkap, maka tulisan jurnalis akan djkembalikan
oleh editor untuk dilengkapi terlebih dahulu sebelum dipublish diwebsite
Mongabay.co.id. Menurut Arie, untuk berita fearure  biasanya dapat

diselesatkan dalam waktu satn hari,

Jika berita indepth reporting, setelah mendapat penugasan atau mengajukan
isu, jurnalis akan mengerjakan berdasarkan Term of Reference (TOR). Jurnalis
turun ke lapangan untuk melakukan reportase, inferview dengan sumber terkait,
pemerintah, atau bahkan peneliti untuk mengumpulkan data-data primer
maupun sckunder dari sumber yang berkaitan dengan isu yang akan diangkat.
Data-data yang dikumpulkan bisa berupa dokumen, catatan-catatan, hingga

bukti fisik. Setalah semua data dan informasi terkumpul jurnalis akan kembali
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untuk menulis hasil liputannya. Liputan indepth reporting bisa menghabiskan
waktu tiga hari hingga dua minggu, bahkan bisa lebih, karena jurnalis
Mongabay mencoba untuk menangkap semua sisi persoalan. Proses setelah
tulisan jurnalis jadi sama dengan berita feature, yaitu jurnalis akan i
mengirimkan hasil tulisannya kepada editor melalui e-maif, kemudian editor

akan menyunting hasil tulisan dari jumalis, apabila menurut editor masih

belum lengkap, maka tulisan jurnalis akan dikembalikan oleh editor untuk
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dilengkapi terlebih dahulu sebelum dipublish diwebsite Mongabay.co.id.
1. Tugas Jurnalis dalam Meclakukan Kerja Jurnalistik

Menurut Abrar (1995, h.2), berita adalah hasil rekonstruksi tertulis
dari realitas sosial yang terdapat dalam kehidupan, sehingga tidak ada
seorang pun yang sanggup merekonstruksikan realitas sosial sesuai dengan

apa yang terjadi. Tugas dari seorang jumnalis adalah mendapatkan berita

yang layak untuk dipublikasikan, yaitu berita yang mengandung satu atau
beberapa nilai berita. Berita tersebut diperoleh dengan proses produksi
berita, yaitu meliput, menulis, dan mengedit berita. Di sini penulis memiliki
kesempatan untuk belajar dari meliput, menulis, hingga mengedit berita

bersama dengan Tommy. /
1.1. Nilai Berita o

Tidak semua kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Kejadian
atau suatu peristiwa yang dianggap memiliki nilai berita adalah yang

mengandung satu atau beberapa unsur nilai berita. Pada berita
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lingkungan, semua nilai berita dianggap penting. Berikut beberapa nilai

berita:

a. Significance, yaitu kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi atau————

mempunyai akibat bagi kehidupan orang banyak atau pembacanya.
Misalnya saja seperti tulisan Tommy yang berjudul “Upaya Warga
Tiada Henti Demi Lindungi Karst Kendeng.” Berita tersebut memiliki
nilai berita significance, hal ini tercermin dari isi berita yang berbicara
soal air yang tcntunya merupakan salah satu kebutuhan bagi
masyarakat. Pada berita tersebut disebutkan bahwa warga Kendeng
berkumpul di balaman Museum Ronggowarsita, Semarang untuk
mengajukan kasasi dengan didampingi oleh 15 kuasa hukum. Mereka
menolak pembangunan pabrik semen di daerah mercka dengan alasan
dapat merusak lingkungan dan karst Kendeng. Mereka membawa nasi
tumpeng dari hasil alam mereka, ratusan kendi berisi air dari
Pegunungan Kendeng, bendera merah putih, hingga spanduk yang
bertuliskan “Tbu Bumi sudah memberi, Ibu Bumi disakiti, Ibu Bumi
akan mengadili.” Kuasa hukum warga Kendeng mengatakan bahwa
izin lingkungan PT Sahabat Mulia Saksi bertentangan dengan UU
Penataan Ruang dan Peraturan Pemerintah soal rencana tata ruang
wilayah nasional, serta Peraturan Menteri Lingkungan Hidup tentang
pedoman penyusunan dokumen lingkungan hidup. Bupati juga

melakukan pemalsuan data jumlah gua dan mata air.
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Upaya Warga Tiada Henti Demi Lindungi Karst Kendeng
Septarie 22, 2026 Toemy Agrizrdo, Yogyakarta

bang bilarg, ini bagian cerj: panjang wargs yeleratkan kefestarian alam
i bsadilan kehidupan anak cuet.

“RKapi kawal karena banyak bukti Fukunt mash tajam ke bawab can tuminul ke atas,”
Warga kenceng kembali marcatuk hati majebs hakim of Mabkamah Agurg vang akan
e saci terhadap izin lrglkungan perdinan pabrk da arbargan $MS, arzk
ts3ha F.Indocarnert Tok yary ckeludckan 3upati Pati § Desemiser 2034,

Berkas gugotan ciajukan lim; G 1ErOArPak [ANGEUNG FErCOra PAraNan pabsiic can
pertarrbangar yokit Jasmo, Paii, Warjo, Samiur ¢ar. SaiLd,

106 L2arp pory TSt kg, namw O Gai2maya kaya akon
3eab. Fote: Temyny dpriande

st kulit, Sekitar 600 ‘endeng, i hali sambil membentangkan bendera merah putih, Mer

3 "u. *arahari nudai mer 0,
ke T mengeckan kssasi dems upeye malndingl karse Kencing, Fata: JMPR

m Renggowsrata, Semarang. Tampsk

bsil 2izra raereka, Ads jtga ratusan lerdi berisi

S 15 20t pengacara ssfior
7a tranah petih berkiber cor balakang truk yang Kacast sigjukan 15 kuasa Fukum, yaity, pengecara ssritr Timoslja D.Soerjaa, mantan
J16).

N WRIBIRDN Komris Pepberantagan Keruiel (KPK) dambarg wicjojarte, Siti Aaklra,

ry7, Pati, Jawa Tergah, Senie, (3 Mubir, €3 Ahingwati, Juga MEMZal \altyudain, Evariear, EKe Roesarte Fiaryarto, Nur
cataes X i« Magyarakat Peouli Regunungan Kerds Bazrysh, LtHi Khokim, NIbayat! Mukbaromar, Satiz nrcvruspari wicokeana, Fristy

FRHCE i bisc: r‘d’?‘ ﬁ.ﬂrl 2, K3yee gan Tarmbekremo mendatangi PTUN Semarang guna NirZy virizg, Zaingl Arifir, serta tkivar Sapts Nugraha.

mEngane! parzretn Kasasi. “pak Bambang Widiejarto ikut sebagai bartuk kepeduliar: orang baik akan mercukung
Marge membowa soanguk bandurar v 3 retsr, GAREIP bakasa Jawa benrakara, "ot perjuargai tius,” kata Gurritro, dari IMBPK Pati.
Bun sudah eozprdan, Toas 24 Sisakati, v Bursi akan r-a-c-zc.ni.' Catatan JMPPK, © Asustis *Um, Fakin PTTUN Surabaya memutss)

o R tus:

e eas ap gugater terhadtap izin livg! n 1 gl = A
VT 53 w-! Hmw~‘ "o Chaiarkan DAt DAt kata BarmBarg SRR, \AIGH 1576/ 203 5/PTUN.SMG. v«u‘ ) o3t hakic: bersertifkasl Ingkungan.

Ly 430, TATRANEATS, VA Meroabinr,

"Sesama hakim bersartifikasi ingkungan ci PTUN Semarasg car PTTUN Surabavs,
fengapa merneduskan perkars samig basil berbeaa? Iou tardia tanya sangat besar bag
kams,” katarya.

Terkait substansi putisan, tek ada perdapat Kakim paca peri:ara, baik permahonan
terpupat {permbandinrg} dar perguget (terbandirg}.

Aca hakim bega penaapat, yakni hakirr: anggota 11, calar pertimbangan, smenygbukkan,
putusan FTUN Semarang sudal tepat dan bener. Sebab, saat penerbitan obyek sengketa
a~gue mergandung cacat lukun (tak mengikut sertakan masyarakat). Hakim I dan 117
berpencapat lain, yakni rerbatalkan putusan tirgkat pertania.

Painy, salah satu panggugat macgstakan, mareka hidip sekari-hari o !ckasi nencana
pabnk semen itu.

"Dari sudid iranapun, surgouh tak fayak ¢ Tambekromo skan ada pabik samen,
Katanya,

Dihcburg terpisak, kuasa Hukum Bupati ©;
reengatakan, salinar putusan diteri

, juga Kabag Hukum, Siti Susiati,
sk vat Senin,ﬂ'S/. 3

Pérm Warfs, (347718}, v Fakin: PTIUN Serabayd seenyotokar, menjabiikan
permdhenan banding Bupati Pati fan SHS, Majalis Hakim Juga mambataliar peitsan
FTUN Gwirin ehi Wikangoat &7 Nevermhor 2016,

“Putusan jugs manclak gugatan para perggupat uetuk selundboya,”

Segang Zainal Arifie, kuaza Fukum warga dan LBK Semararg margatakar. in lirgkungan
SMS bertertapgar ackara 13in. ¢ergan UL Panataan Ruang, dan Peraturan Femstintak
scal rencana tata ruang witaysh nasional, Juga Paratiran Meateri Lingkurgan Hidup
tertang pecoman penyusuran dekumen lingkungan hidup,

Reptosan Lugatl, Ratdnva, 393 k2kei/al, oenvalateunaar, oan kehisakbenarar stac
pomalevan data, dokumer atau informasi, salak sate scal sebarap qua,

Bercasarkan penglitiar IMPPK bersamra Acintyacunvata Spelacqical Club (ASC)
Yogyskartd, ditemukian 30 gua, 210 mata air gan sembdan poned. Arridal parusabidan
Farys menyebutiar 10 qus, 26 rata air car e’ porar,

16, warga meretakan kawasan varg akar ace pabik semen can
wgai kanvah Lanah,

Daiam dokumes Amdal SMS barya 24 mata air, tak mervebuthian aces sungsi bawah
=rah,

Sumber: http://www.mongabay.co.id/

b. Magnitude, yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti
dan berpengaruh bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang
berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik dan

memiliki nilai berita. Misalnya saja seperti salah satu judul artikel
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yang terdapat dalam situs www.mongabay.co.id dengan judul “BNPB:

17 Korban Tewas, 91 Orang Masih Tertimbun Akibat Bencana
Longsor di Banjarmnegara.” Dalam artikel tersebut memberikan
informasi bahwa telah terjadi bencana longsor di Dusun Jemblung,
Desa Sampang, Kecamatan Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara,
Jawa Tengah. Disebutkan bahwa akibat bencana longsor tersebut telah
menelan korban 17 orang meninggal dunia, 11 luka berat, 4 orang luka
ringan, dan 91 orang masih dalam pencarian oleh tim gabungan. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Tengah
melaporkan bencana tersebut berdampak pada 105 rumah dan sekitar
46 rumah terimbun tanah. Dari isi berita ini, pembaca bisa mengupdate
jumlah korban bencana longsor, schingga pembaca (atau mungkin
yang memiliki kerabat di daerah bencana tersebut) juga bisa

mengetahui perkembangan dari bencana alam di Banjarnegara.
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BNPB : 17 Korban Tewas, 91 Orang Masih Tertimbun Akibat
Bencana Longsor di Banjamegara
DersTher 14, 2634 Ton

=y Apeizndy, Togyakarta
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Sumber: http://www.mongabay.co.id/

c. Timeliness, vyaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru saja

terjadi, atau baru saja dikemukakan. Biasanya berita tersebut akan

dipublikasikan pada hari itu juga, sehingga berita tersebut masih

aktual. Misalnya seperti liputan yang sudah dilakukan oleh penulis,

yaitu liputan Hari Bumi pada tanggal 22 April 2016 dengan judul
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“Bersepeda untuk Kritik Pemerintah.” Penulis diugaskan untuk

melakukan liputan pada hari itu juga. »

Penulis melakukan liputan pada tanggal 22 April 2016 yang bertepatan

dengan Hari Bumi. Pada tanggal tersebut, Komunitas Sepeda Tinggi
Yogyakarta melakukan aksi “Yogyakarta Kembali Bersepeda” untuk ; |

ikut memperingati Hari Bumi dengan bersepeda berkeliling Kota -

,,,,,,,

Yogyakarta. Kegiatan tersebut juga bertujuan untuk mengkritik
pemerintah agar pemerintah lebih memperhatikan kebutuhan
masyarakat akan lahan hijau. Liputan tersebut dilaporkan pada hari itu

Jjuga agar berita tersebut masih aktual.

i s sy ot

Bersepeda untuk Kritik Pemerintah ot g, sekrogpeaped v ek n . i s et Ot e b

tamboh Jurafer

Jumre- monambahkan. memang tidak biea dipmgkin. s2tiap harl jalanan df Yogvakarta salaly mcat ticak jaeh beda
|9l\n j80anan di Jokars. Dich lorena itu. in bevhanp Kot Momakaca Lise tsba doik bayi baslepsnn Tt hifan

labal,s diulanihair dsnprtle porgsmgunan gadung gan sogyakiny remixak wanjach kita sapeda

“Panmrintah lebih memperhatibsn nosyankal \ang memiuihkan lahan hijsy, katers ity sangal penting, bukan rael

menadah parrdsngunan-pembangunan gedurg.” tambah Reiitar.

Acora bersepeda bersanm uniuk imemperieguti han bui dlakuben 1utin setinp tohunya. dan han buni 2096 kali ind

adolah yorvg kesepuluh. Gengan moksud yang sam. aitu unfuh menghriik nemerintat Yogyokada Berbags macom

bentuk sop2na feud TRIDYRIFOT AToTA FROsDAN bermann. Nan seperin ARmnr hggn sapeds il yang vigi Fateia

e s ekbathan: Kutitos Sepodn Tinggl. 1onnltes Jogla Gank Conipah, idhateswu, wkirvrs lighungan, seita

mesyarkat yong peduls akan Kola Yogyakana

oo G 0 0 RN LR

Komentar
0 konwrtar

0 Commants Soitby et -

#son mam Feo keling Keota Yograkorta. Fo0: GOt

perram Fad Bumi (224 dengan bersepeda barsama helitng
M!@m 5?99%\. tersebut fiuts serilar 100 pastispon dimutal dan
5. Al dkmgon wergusang Tenarn Pohon Greipada Tanam Belan berluuan
botd. apatemen dan mall yang sangat

Fargoe by citamiah Tagi dengan kendaroan bermotor
4% BTN mm,‘,k)l Tty e Sebh Xeorminale ake
s 2otk sdr-aiem L Xar0 e £ Kn — Nyongdian - Pojok Beteng Kifan —
e~ Jenkoran Lempu, dngan - Kridosone — Abu Bokar Al talickono -
2 ag0r bembol Detepeda hknunuinya. Lo cepeciaon beliling
sepedia du s firgd ungan. (idak mzrimbrion polusi, dait dahuly

Sumber: http: //readersblop mongabay.co.ld/

[EA A L:. sepads

d. Proximity, yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bisa

bersifat geografis maupun emosional. Misalnya saja hasil liputan
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dengan judul “Rangkuman: Melacak Komitmen Presiden Jokowi
dalam Pengelolaan Lingkungan di Indonesia.” Berita ini berisi
kebijakan-kebijakan dari Presiden Indonesia, Joko Widodo yang ingin
memperbaiki pengelolaan lingkungan di Indonesia, sehingga berita ini
memiliki nilai proximity bagi masyarakat Indonesia karena bermanfaat
juga bagi masyarakat.

Dalam berita tersebut dikatakan bahwa pada kebakaran tahun 2005
telah mengakibatkan setengah juta orang menderita ISPA dan miliaran
karbon dioksida dan unsur gas rumah kaca terlepas ke atmosfer.
Kemudian Jokowi membentuk Badan Restorasi Gambut yang
diharapkan mampu merestorasi lahan gambut yang terbakar dan rusak

parah sebagai upaya pengelolaan sumber daya alam.
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Rangkuman: Melacak Komitmen Presiden Jokowi dalam
Pengelolaan Lingkungan di Indonesia
Suiy 2%, T616 Mongabay Indonesia

Jokeni, & Faat wasa keorewdenanaya Oxtoder 2014, bertemu denga'i para pengungsi

Srabmg. Fote: Ayer Karo Kao

Pace tanyget 27 Juk 2616, Presiden Joko widodo resmi mengumumkan re-shuffle
dark Kabinet Kevjenya. Presiden merwatakan alasen perubaban menteri
a;‘avluf WU e alesaiian masatal barbagai masalat, tecmasuk mengatas
ADISKINET. ReserIAnGaR ekonomi dan kKesenjangan sntac wilayaty,

simpin yang banyak melakukan gabrakan, baik fewat aksi
Bz iskukan. Jokow: pun Bdak segan untuk membongkar
t yorg denggep sebagai sebuait pakem selama ini.

Seiak A g sokawi i oada berbagai masalah dalam
u-:mases; ST SRDEI 13 BN, L Korupst,
3 p—mgu,, vs’rasn'-.&(t(r Yaglitasi ineastasi, peningkatan perlumbuhm

B 7 1S emial, hungga penyelesaian pelanggaran HAM d: masa

dangan gefola, g gan dan ya alam,

A membuat langkah signifikan. Sepert

manjadi satu ian besar bernama
KLHK‘ di me'eformas)

G . tie meianky 2 hatan, dsin meajanjikan
s perchehat dsiace tata refarmas agraris yang berkeaditan, yang berbasis pada
KRNIy AT TS,

u kedas, sagt da sedzrg mudai meguatkan fondasi kerja yang
Fonsrwt e s angsn serius yang penyelesaian tegas dan
menyeursh.

theaginek

Pada datan 361
AP SN zn mft&s:' sesek tahun 1997/1998). Bencana it teiah

-enderdita 1584 dan miliaran ksrbon dioksida dan

¢ atmosfer.

55 penegakan hukam, pemerintah 2ekowr menuntut
Sapkan xebakaran, mefancarkan wotuwtan hukum tingkat tinggi
i besse bagi persanzan vana bersalah.

Presidan Jokowi saat RSUD Kayuagung, OKI, Sumacera
Selatin Oktober 2015, Safah 5aru ksbupaten yang termbas kebakaiar; asap berbesar
o Indoresin. Fots: Muiant

Dan w15 kemaritman, Jokoni bersumpah mengembalikan kejayasn babari di
Indonenia, dimulas e wak aksi shock eherapy penanggelamar: kapal kupsl aks asiag dan
para pelaiu Jflegal fishimy, se1ts menbangun el ing paros mar:tim di kepulauan
Indonesia yang diharapkan aksn barefek pada panurunan harga pokok daun distribusi
barang.

D1 fuar permasalshan xebakaran lahan yang berlangsuag pade tahin laky, reformasi
pengatolaan sumberdaya slen didswah pamaristahan Jaknwi tarus bariangsung.
Namun tidzk semua yong ditskukan ok teiah sulesor chuntaskan,

Masih banyak pekeraan rumah dalam pembenahan bicakrast dan panatakelolaan yang
masth farus dibenahi. D1 awal tahun 2016, Presiden membantuk 53dan Restorasi
Gamibut (BRG] yanq diharap akan mampu merestoras: fahan-tahan gambut yang
terhakar dan rusak paral,

sejalan dengan aturan baru yang diketuarkan oleh pemerintah untuk

Hat im turut
ian pertaasan hebun kelaps sawit tewat moratorium sawit.

pengend:

Dalam rangkuman khusus tentang Jakowi, Mongabay menceba untuk :menyankan
catatan ysnq parnah dilakuksn oleh Presiden Jokowi dalam bidang pengaolaan
sumberdaya alam dan lingkungan sejak manjadi Presiden hingga pertangahan tehun
2016,

Sumber:; http://www.mongabay.co.id/
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€. Prominence, yaitu akrabnya suatu peristiwa terhadap kbalayak yang
menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca,
seperti orang, benda, atau tempat. Misalnya seperti salah satu tulisan
dari jurnalis kontributor Jakarta dengan judul “Persembahan Tulus b  :
untuk Konservasi Gajah Sumatera.” Tulus adalah salah satu penyanyi -
solo pria asal Indonesia yang tengah naik daun. Siapa yang tak
mengenalnya? Ketika pembaca melihat judul dari artikel tersebut, pasti

mereka penasaran dengan isi artikelnya.

Isi dari artikel tersebut adalah mengenai Tulus yang ikut berdonasi
bagi World Wild Fund (WWF) Indonesia yang mengkampanyekan
#JanganBunuhGajah. Tulus berjanji akan melanjutkan program
kampanye #JanganBunuhGajah hingga memenuhi target dan hingga
kesadaran lingkungan, terutama peduli terhadap gajah tumbuh dalam
diri masyarakat. Dengan membawa nama Tulus diharapkan agar dapat
menarik minat dari pembacanya untuk ikut dalam kampanye

#JanganBunuhGajah.
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Persembahan Tulus untuk Konservasi Gajah Sumatera
Sypuet 12, 2006 deti B, Jevarta

KENAL! AKU

NAMA (MIAHKD,

WWF | Elephas maximus indicus

Ibogabesar,
e e
VTR

A% | 41AR)
PIraa P
LEFAY | ALASARD

psrvanyi T ll.< jua csiam

i Yo o 195G Furd (WWF) Trdonesia, Dan harr-parye

1 wuavped San pengoemarnya, Teman Tulus dan
rartirya 2kar gunakar untuk membel kalurg GPS
rrfarad reaan Jojsh suratera (Ereohas maximes

sata D«M WGIVISI Ga]ah wca Bentang
i X k, dan

Higya ald e
. ; . menerima hn—)al*an kebaraguaar- Val ena memena @ka lira perchalcaan éi Anupg al
nali@r, %3 sk terus melanjitkar program kampanye Husik [donasia. “Mestinya saya hapay karena karya saya dizpresiasi. Tapi yang terjaci,

oty arpat, diz Jugd menginginkar: kampanye ini pada malam it aya marak dan sedi karena mepalima kabar itu.”
2 regrirgkatoya kapadulian akan gajah. Tl
ok trisaTTast tarteng gajah, rarun tak bisa turun ke lapangan, sehingga Tulss maruturkan, Yorgki membartu Cia dan para ki untuk mangakses tampat-tampat

#av bize dlzkotareya, indah vang perrah dizentyh mardaisia. Yengki ditemukar terbunch & Bukit Barisan Selatan,
Lampung. Tububnya mati dengan gadirg hizng, September 2015,

Al Gajair ini dimulal 10 Maret 2016, Kampanye ini coba menggalang dana
n‘e!alu pen)\.m. merchardise yang keuntungannya gibarikan kapada WWF-Indenesia
ouna pangadaan alat perdateks kalung GRS untuk ajab~gajah ¢ atam liar, Beberapa
menchandise yarg itawarkar ankara lain t-shirt, tumbler, tas belanja dangan ilustrasi
gajah karya Efaridary 2an mug buatan tengen kerjasama dengan Pori Keramik.
Meichandise bisa dipervlah mglaivi situs milik Tulus, v, lus.com

ik iaﬁ- 3 pareeh cranc vany babkan bel

o saat karrpanye ElarnganSurc
"2p3, 3cs aps dergar gajak. Berarti
stalui mecis sosial ity,
iro cifatadan,

Mk zaiac Tos Ruged ind parisiessan kamnanys hane
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Teds DTS bacterry a8 e dangan gajah Yorgki, reergalu balum
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13, gajah akan e riat seseorang ity baik

. Fak sammpai 30 menit, Tuius sudah

na peratug video Kip lagu Gajah,

aheya.

Sumber: http://www.mongabay.co.id/
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f. Human Interest, yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan atau
emosional bagi pembaca. Misalnya adalah artikel yang ditulis oleh
Tommy pada bulan Juni 2016, dengan judul “Dua Tahun Perempuan
Rembang Menolak Tambang di Tenda Perjuangan.” Dalam artikel

tersebut menceritakan perjuangan para perempuan untuk menolak

pendirian pabrik dan pertambangan semen. Mereka mengalami

kekerasan yang dilakukan oleh aparat keamanan. Mereka dipukul dan

dilempar ke semak belukar ketika melawan aparat yang berjaga ketika
sedang herlangsung peletakan batu pertama di kawasan Kendeng.
Mereka mendirikan tenda-tenda didekat lokasi sebagal bentuk protes
bahwa mereka tidak ingin di wilayah tempat tinggal mereka didirikan
pabrik semen. Sebagai perempuan, tentunya pembaca juga akan
merasa tersentuh dengan kisah yang dituliskan oleh Tommy sebagai
wujud empati atas apa yang dialami oleh perempuan-perempuan

Kendeng untuk mempertahankan wilayahnya dari pabrik semen.
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Dua Tahun Perempuan Rembang Menolak Tambang di Tenda
Perjuangan

Jure 22, 2016 Topery Aprianad. Rembang
SRR
&5 ; i i
=

Joko Priarts, wargs Tegalicwo margatakan, tenda perjuangar: oleh petani Keaderg Utara
¢ Pesa Te: gan Tunbrangan, Sunem, sabsgal waud mlavan dengan
damai.

“Dami mesa depar. arak cury,” kata Joko.

Permbar.gunan, katanya, seharusrya, rakyat, pemerirtab dan investar sama-sara urkurg,
tak 5da salah satu rugih,

Perjuangan tenda berfanjut

Mempenirgati dua tabun i1 tarda parjuangan, selain warga Rembang, hadi pula Mike
Ranc Marjinal dar panyanyi Melaria Subono. Mereka bemyaryi dan menymargti
pecyangan Ibu-iby Renbang,

“Perjuangan tulus i hu Rembang membnat Marjinal belgjar baryak m roat tian
bersyukur basil kaum tand. Terhadap ibu yang melahirkan das merswat |ta uan menjagca
Alam,” kata Mike,

6, paremwan Bericebaya Sar bercaping berjalar mensasuki ickasi peletakan batu

PAILSITE pabmk F7. Sarrer Indoresia. Aparat kesmanan mulai kepelisiar, tentara dan Manusia cn alam, katarya, tak bisa cipisahkan. "Alars jangan dikarcuckan,
satuan perganaran pabiik tampak beljaga-jaga. Mereka manghalangi upaya para pertambangan seman harus ditolak.”
pRrSTpa mavolsk pencinian pal:n 1 dan gertambangan semern di karst (batu gamping) Sedang Melariz secik, malitiat 1bu-ibt Rembang dua takun di terdd, Jaws, katanya,

PegrLruRgan el @ parnubadan. Beberapa di antera mereka Lurabueg pangan, bukar lmbawg Lamla .
ilerspar "; ’=“‘\° Balukar, Dua pen C"‘DU“" pirgzar dar bebeiape layi fecet df baglan Negara Isir, m ervikirkar batan 1air: pengganti semer. “Indoresia masit gila-gilaan
ket 3z < vgledan dz tabes lale. 16 Juni 2034, narckErg sqman,” PIrakny 3, ComRN e ity hUst marcuhu eyt o lain, "Bloi Javig

. " harus terjaca. Pesivargan Ibu-ibu tulus mempeitaharkan sumber sir car umburg
; $at Uz tshue alu perlawanan menjaga Ihu Bumi kami mulai,” kata pargan.”
A58}, 4 tersa perjuangan.

5 gakaiiar, patid semes pircah ks Kabupater: Rembang karena warga Kecamatan
uoilc. Peli sukees menolak b-ci“avr‘f PT. Semer Gresik (Perserc) Tok—pada 20

irconzsia Thk, Kemenargan warga ¢i Pati membuat

.;1 qu per‘rarrbal»;nn a Kawasan Gunurg Watuputih, Rembang

melavan Frgga
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\vargs absn ter
rbang samer,”
arpR L Tenda-tanda baratap dan
';G‘?r)a t.d pebnr TR, Hujan, paras, signg malam

scrar pabyik semer kerukunen warga desa
s wrtare rero, *0np can marclak nabrik,

£ car: pendanal, tetapi bertuk

& peacehaian batk petari dar petarrak
< car TIrbvargan-riva cesd terdampak-selags:

arga, wetvk reirum ternak can
Jaut barst \Watupuriln, “Pabrik

A I-v » dait pinodae saat berhacapan
v Terap merolak pabrik semen.,

Sumber: http://www.mongabay.co.id/

Nilai berita lainnya yang diliput oleh Mongabay adalah situasi
lingkungan yang dirasa ada ketidakadilan dan kerusakan terhadap

lingkungan.

45




1.2. Meliput Berita

Di dalam jurnalistik, wartawan menghadirkan kebenaran sebagai
tujuan pekerjaannya. Tujuan itu melandasinya dalam setiap tahapan
proses peliputan, mulai dari memilih narasumber, mewawancara dan

menulisnya sebagai berita. i

Wartawan melakukan pengumpulan bahan berita berupa fakta dan data,
melalui liputan, penelusuran referensi atau pengumpulan data melalui
literatur dan wawancara. Berikut adalah cara untuk mengumpulkan

fakta dan data (Abrar, 1995, h.21-27):

a. Observasi, merupakan pengamatan langsung maupun tidak langsung
terhadap realitas sosial. Dalam mencari sebuah ide, jurnalis
Mongabay Indonesia terlebih dahulu melakukan riset dilapangan
dengan mengumpulkan data, foto, atau bahkan dalam bentuk video.

Riset tersebut memudahkan jurnalis untuk menentukan narasumber

yang mampu memberikan informasi secara relevan. Narasumber
yang dipilih adalah mereka yang berkaitan dengan lingkungan
hidup, bisa saja aktivis lingkungan hidup, Badan Lingkungan Hidup
(BLH), Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), dan pihak-

pihak yang terkait dengan lingkungan hidup.

b. Wawancara, adalah tanya jawab antara seorang wartawan dengan
narasumber untuk mendapatkan data tentang sebuah fenomena. Di

Mongabay Indonesia, narasumber ditentukan dari hasil riset,
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kemudian dicari narasumber yang paling dekat secara psikologis
maupun geografis dengan kejadian. Misalnya soal Harimau Jawa
yang menurut World Wide Fund (WWF) dan International Union
for Concervation of Nature (ITUCN) sudah punah, namun ternyata
masth ada orang yang pernah melihatnya dan memiliki bukti
fotonya. Jurnalis akan melakukan riset terlebih dahulu, dengan
mengumpulkan data untuk mencari kebenaran. Maka narasumber
yang akan pertama ditemui adalah seseorang yang telah mengatakan
bahwa ia telah melihat Harimau Jawa. Kemudian jurmalis mencari
kebenaran lainnya dengan menemui narsumber yang mengetahui

soal populasi Harimau Jawa.

c. Konferensi Pers, merupakan pernyataan yang disampaikan oleh
seseorang untuk mewakili sebuah lembaga mengenai kegiatannya
kepada para jurnalis. Konferensi pers juga tidak dapat dijadikan
bahan untuk menulis berita, sehingga berita dari konferensi pers
tidak diterima begitu saja secara mentah-mentah oleh jurnalis
Mongabay Indonesia, namun jurnalis harus lebih kritis dengan cara
mendalami dari apa yang disampaikan, melakukan crosscheck di

lapangan, dan wawancara dengan narasumber yang bersangkutan.

Hal ini dikarenakan infomasi dari konferensi pers masih bersifat

umum yang belum tentu sesuai dengan tujuan penulisan berita di

Mongabay Indonesia.
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1.3. Menulis Berita

Setiap jurnalis memilki caranya sendiri untuk menulis berita.
Jurnalis tidak akan bisa menulis berita dengan baik apabila tidak rajin
berlatih dan menekuni dunia jurnalistik dengan sepenuh hati. Berikut

beberapa tahap menulis berita menurut Setiati (2005, h.26):
1. Pilih berita yang layak untuk ditulis

Jumalis harus mampu menentukan isu yang menarik dan layak
untuk ditulis untuk menarik minat dari pembaca. Menurut Ridzki,
berita yang layak ditulis di Mongabay Indonesia adalah betita yang
memiliki unsur SW+1H, relevan dengan isu lingkungan, berharga
dan layak diketahui oleh publik, dan sesuai dengan arahan dari
redaksi untuk selalu meliput dengan menggunakan kaidah
jurnalisme. Misalnya saja seperti isu berita warga Rembang yang
memenangkan gugatan di Mahkamah Agung belum lama ini. Isu
berita ini layak ditulis karena peristiwanya baru saja terjadi dan

berita ini terkait kehidupan banyak orang.
2. Gunakan gaya bahasa yang sederhana

Jurnalis harus menggunakan bahasa yang sederhana dalam menulis
berita. Sebisa mungkin jurnalis menghindari penggunaan bahasa
ilmiah, kata-kata asing atau yang tidak dipahami oleh pembaca.
Sejauh pengamatan penulis, di Mongabay Indonesia jika terdapat

kata asing diberita akan diberi keterangan untuk menjelaskan kata
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yang asing tersebut, seperti contoh yang ada di bawah ini yang diberi
tanda merah. Pada kalimat tersebut terdapat kata vulnerable yang

tidak banyak orang tahu, sehingga diberi keterangan pada kalimat
berikutnya.

Lanjuinya. tim ACY menemukan Kelelawar Pedan Jawa di Gua Bendungan. Kelelawar Pedan Jawa merupakan jenis
kelelawar endemik Jawa. Populasi dari Pedan Jawa kini semakin sedikit karena tempat tinggal mereka terancam
Balam Red List of Threatenad Species IUCN, Pedan Jawa ini statusnyafvulnarable atau habitatnya yang terancam, I

maka populasinya akan semakin berkurang. Dan saatini kita terus memantau keberadaan dari Pedan Jawa i,
khususnya di Gunung Sewu.

Sumber: http://readersblog.mongabay.co.id/

3. Perhatikan korelasi antar kalimatnya

Dalam menulis berita hendaknya korelasi antar Kkalimat
diperhatikan oleh jurnalis, agar terdapat kesinambungan dari kalimat
yang scbelumnya, sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami sebuah isi berita. Misalnya saja scperti contoh hasil
tulisan penulis di bawah ini yang menunjukkan perbedaan kalimat

sebelum dan setelah diedit oleh Tommy.

Yogyakarta — Arisan Caving Yogyakarta (ACY) adakan sosialisasi hasil eksplorasi gua IX
pada Jumat(8:4) siang. Sosialisasi diadakan di Auditorium Fakultas [lmuBudaya Universitas
Gadjah Mada (FIB UGM) dan diikuti sekitar 20 orang pecinta alam.

Hasil tulisan penulis sebelum diedit oleh Tommy

Yogyakarta - Tim penelitian Arisan Caving Yogyakaria (ACY) temukan Kelelawar Pedan Jawa di Gua Bendungan,
Desa Pusangancm, Gusungkidul Demikian yang terungkap dalam sosialisasi hasil eksplorasi gua X pada Jumat (8/4)
siang. di Auditerium Fakuftas Inu Budaya Universitas Gadjah Mada (FIB UGH).

Hasil tulisan penulis setelah diedit oleh Tommy

Teras berita hendaknya berisi gambaran umum suvatu berita, karena teras

berita adalah daya tarik agar pembaca memiliki keinginan untuk membaca
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isi beritanya. Pada hasil yang sudah diedit Tommy ditambahkan hasil tim
ACY yang menemukan Kelelawar Pedan Jawa yang populasinya sudah
semakin berkurang, penemuan tersebut mampu menjadi daya tarik bagi

pembaca agar melanjutkan hingga akhir berita.

4. Gunakan kata atau kalimat yang sederhana dan mudah dipahami

Ketika menulis berita jurnalis harus menggunakan kata atau
kalimat yang sederhana, tidak hertele-tele agar mudah dipahami oleh
pembaca maksud dari isi beritanya, seperti contoh hasil tulisan
penulis berikut ini yang belum dan sudah diedit. Tommy
mengajarkan pada penulis agar ekonomis kata dalam menulis berita
agar tidak bertele-tele.

Junifer menambahkan daripada kita melakukan demo di 0 KM yang dapat menimbulkan
macet. lebih baik dengan bersepeda. karena dahulu Yogyakarta adalah kota sepeda. Tapi
sayang. sckarang pesepeda susah ketika di jalan raya. karena jalan khusus sepeda dipadati

kendaraan bermotor. schingga sspeda juga kena macet.

Memang tidak bisa dipungkiri. sctiap baysi jalanan di Yogyakarta selalu macet. tidak jauh
beda .dgggm jalanan ibu kota. Bahkan jalan proritas bagi sepsda juga digunakan olsh.
pengendara kendaraan bermotor.

nfcr betharap Kota Yogyakarta bisa lebih baik lagi kedepannya. lahan hijau lebih
akan daripada pembangunan gedung dan Yogyakarta kembali menjadi kota sepeda.
“Pemmntah lebih memperhatikan masvarakat yang membutuhkan lahan hijau. karena ity

sangat penting. bukan malah mena MMWMM&M
Junifer.

.Hasil tulisan penulis sebelum diedit oleh Tommy

“Tapt sayang. sekarang pesepeda susah ketika dijalan raya, karena jalan khusus sepeda dipadat kendaraan
bermotor” tambah Junifer

Junifer menambabkan, memang tidak bisa dipungkin, setiap hari jalanan di Yogyakarta selalu macet. tidak jauh beda
dengan jalanan di Jakarta. Oleh karena itu, ia berharap Kota Yogyakarta bisa lebih baik lagi kedepannya. lahan hijau
lebity divtarmakan daripada pembangunan gedung dan Yogyakarta kembali menjadi kota sepeda.

“Pemeriniah lebih memperhatikan masyarakat yang membutuhkan lahan hijau, karena itu sangat penting, bukan
maiah merambah pembangunan-pembangunan gedung.” tambah Junifer.

Hasil tulisan penulis setelah diedit Tommy menjadi lebih ringkas dan sederhana




Hasil tulisan yang diedit oleh Tommy lebih singkat dan ringkas, sehingga
pembaca juga tidak lelah ketika membaca tulisan yang panjang dan bertele-
tele seperti hasil tulisan dari penulis yang belum diedit oleh Tommy.

Jurnalis memang harus bisa membuat kalimat yang singkat dan berisi.
- Gunakan istilah atau ungkapan umum yang sering dipakai

Jurnalis harus menggunakan istilah atau ungkapan umum yang
sering dipakai dalam sehari-hari ketika menulis berita. Apabila
terdapat istilah yang asing atau tidak pada umumnya yang harus ada
dalam berita tersebut, maka jurnalis harus memberikan penjelasan

pada kalimat berikutnya agar pembaca mudah memahami.

. Tulisan yang dibuat hendaknya dapat memancing rasa ingin tahu

pembaca

Jurnalis harus mampu menulis berita yang layak untuk dibaca oleh
pembaca, agar mampu menarik minat pembaca untuk terus membaca
dan mengikuti perkembangan dari beritanya. Seperti berita Kendeng
yang beritanya terus di-follow up oleh Tommy. Dari judul “Upaya
Warga Tiada Henti Demi Lindungi Karst Kendeng” membuat
pembaca ingin tahu untuk membacanya. Pembaca ingin tahu upaya
apa saja yang telah dilakukan oleh warga Rembang dan terus
mengikuti berita tersebut untuk mengetahui hasil akhir dan

perjuangan warga Rembang.
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7. Hindari penggunaan eufemisme (penghalusan) bahasa

Jurnalis harus menggindari penggunaan eufemisme dalam menulis

berita, karena jurnalis harus menulis berita sebenar-benarnya tanpa

menghaluskan kata atau kalimat yang bertujuan untuk mengaburkan
fakta yang sesungguhnya, bahkan bisa membuat jurnalis terjebak

oleh kepentingan dari pihak-pihak tertentu. Misalnya saja seperti

salah satu judul berita di Mongabay Indonesia, “Perkasa di Depan

e e s

Kapal Asing, Susi Pudjiastuti Kesulitan di Depan Kapal Dalam
Neger1.” Bisa saja kata perkasa yang digunakan dalam judul tersebut

diubah menggunakan kata gagah tangguh, ataupun berani. Kata

t
E”“
e
L

perkasa dipilih untuk menunjukkan bahwa Menteri Susi memiliki
sifat yang pemberani dan ditakuti oleh negara lain dibidang kelautan

dan perikanan.

Di Mongabay Indonesia tidak ada Standard Operational

Procedure (SOP) yang menjadi pedoman bagi para jumalis. SOP di
Mongabay Indonesia hanya terkait etika, jurnalis tidak boleh menerima
imbalan dalam bentuk apapun dalam kaitan pemberitaan, dan
melakukan verifikasi. Hal yang menjadi penting, ketika berita itu
ditulis dan akan dikirimkan kepada editor, berita tersebut sudah ada

unsur berita SW+1H (What, Who, Where, When, Why + How).

Jurnalis di Mongabay Indonesia diberi kebebasan atas apa yang

akan mereka liput, tidak ditentukan untuk meliput berdasarkan salah
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satu kategori berita yang terdapat pada situs www.mongabay.co.id.

Tugas dari editor yang menentukan hasil tulisan jurnalis masuk dalam

kategori yang mana.

Benita lokal dari Mongabay Indonesia yang layak dikonsumsi
sebagai berita nasional adalah berita yang fnenyangkut bencana alam.
Misalnya saja berita dengan judul “Banjir Bandang Garut, Puluhan
Tewas, BNPB: DAS Cimanuk Rusak Parah.” Ketika mendengar berita
bahwa terjadi banjir bandang di Garut, maka masyarakat akan mencari
informasi tersebut di media massa. Masyarakat ingin mencari tahu
mengenai korban bencana, karena bisa saja yang menjadi korban dari
bencana alam tersebut adalah kerabat dari meraka, serta masyarakat

juga ingin mengetahui keadaan lokasi setelah diterjang banjir bandang.

Hal yang membedakan jurnalis Mongabay Indonesia dengan
jurnalis dari media lainnya adalah jurnalis di Mongabay Indonesia
diberi kebebasan untuk menentukan isu yang akan mereka liput,
produksi berita tidak menggunakan kuota per harinya harus menyetor
berapa berita, beritanya berupa feature dan indepth reporting, jumlah
kata dalam satu artikel minimal 600-800 kata, dan jurnalis tinggal di
lokasi terkait isu yang akan diangkat untuk mengumpulkan informasi-

informasi.
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1.4. Mengedit Berita

Editing atau penyuntingan dalam sebuah berita bertujuan untuk
membenahi suatu tulisan agar menjadi singkat, jelas, lugas, dan
menarik, schingga berita tadi dapat disajikan kepada khalayak
sedemikian rupa, tidak hanya enak dibaca, namun juga tidak
mengandung kesalahan fakta dan kemungkinan adanya kaimat-kalimat
yang tidak jelas. Namun editing bukanlah tugas dari seorang jurnlis,

karena biasanya editing dikerjakan oleh redaktur atau editor. -

Bagian editor pada Mongabay Indonesia juga terdapat SOP yang
hampir sama dengan media massa lainnya. Menurut Sapariah Saturi g
(Editor Senior Mongabay Indonesia), editor berperan sebagai
gatekeeper, di Mongabay Indonesia editor biasanya akan mendapat
laporan dari jurnalis di lapangan melalui e-mail. Kemudian editor akan
menyunting hasil laporan tersebut agar menjadi sebuah berita yang

layak dikonsumsi oleh publik. Apabila dalam proses penyuntingan

masih terdapat kekurangan data atau informasi, maka editor akan
mengembalikan kepada jurnalis yang bersangkutan agar melengkapi
data atau informasi yang masih dirasa kurang. Setelah data atau
informasi dilengkapi oleh jurnalis lapangan, editor akan kembali
melakukan penyuntingan. Apabila penyuntingan dirasa sudah cukup,
kemudian editor akan memposting berita tersebut pada website

Mongabay.co.id.
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Semua berita yang diterima oleh editor akan disunting mulai dari
tahap penpulisan, teknik penulisan, logika penulisan, tata bahasa,
pemilihan judul, dan masih banyak hal lainnya yang perlu diperhatikan
dan disunting oleh editor. Menurut Arie, sejauh ini di Mongabay
Indonesia tidak ada berita yang langsung dipublish ke website tanpa
disunting terlebih dahulu. Berita yang nantinya akan dipublish di
website Mongabay Indonesia tidak dirapatkan terlebih dahulu oleh

redaktur, namun itu semua tanggung jawab dari seorang editor.

Selama melakukan KKI di Mongabay Induﬁesiu, penulis juga
memiliki kesempatan untuk belajar mengedit berita hasil liputan penulis
sendiri. Setelah penulis mengirimkan hasil tulisan kepada Arie,
beberapa hari kemudian penulis akan mendapatkan feedback atas hasil
tulisan penulis. Kemudian penulis akan dibimbing oleh Tommy untuk
memperbaiki hasil tulisan penulis agar lebih enak dan lebih ringan
dibaca. Sectelah itu, barulah hasil tulisan yang sudah diedit bisa
diunggah ke situs readersblog milik Mongabay.co.id. Readersblog
merupakan salah satu fitur yang ada pada website Mongabay.co.id.
Readersblog bertujuan untuk memfasilitasi dan mengakomodasi
permintaan dari para pembaca, para jurnalis warga, dan masyarakat
umum untuk berpartisipasi melaporkan fenomena dan peristiwa,
menyampaikan pendapat dan gagasan dalam bentuk‘tulisan, gambar,

ataupun video yang berhubungan dengan lingkungan hidup.
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2. Tanggung Jawab Jurnalis dalam Melakukan Kerja Jurnalistik

Tujuan utama dari jurnalisme adalah untuk menyediakan dan
menyebarkan informasi yang akurat dan terpercaya kepada masyarakat agar
dengan informasi tersebut mereka dapat berperan membangun sebuah
masyarakat yang bebas. Oleh karena itu, wartawan harus mematuhi etika
yang menyangkut prinsip-prinsip jurnalisme yang tertuang dalam sembilan
elemen jumnalisme dan juga etika profesinya yang ada di dalam Kode Etik
Jumalistik yang telah dirumuskan oleh PWI dan Kode Etik Wartawan

Indonesia yang disusun oleh 26 organisasi wartawan di Bandung.

Berikut sembilan elemen jurnalisme yang harus selalu dipegang

erat oleh jurnalis (Ishwara, 2005, h.9-13):
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran

Fakta jurnalis Mongabay Indonesia di lapangan dalam mencari

kebenaran adalah harus mendapatkan narasumber yang berada pada

lingkar pertama. Metode unluk mengejar kebenaran adalah dengan
melakukan riset dan wawancara. Dengan metode tersebut nantinya akan
mengarah pada jurnalisme yang benar. Jurnalis di Mongabay Indonesia
tidak asal menerima informasi, tetapi tetap melakukan verifikasi,

schingga publik mendapat informasi yang benar dari sumber yang benar.

Misalnya saja ketika akan mengangkat isu soal Harimau Jawa. Worid
Wide Fund (WWF) dan International Union for Concervation of Nature

(IUCN) menganggap bahwa Harimau Jawa sudah punah. Tetapi
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kemudian ada informasi bahwa masih ada orang yang bertemu dengan
Harimau Jawa di daerah Merbabu. Kemudian ada foto yang didapatkan
oleh Mongabay Indonesia. Wartawan Mongabay Indonesia tidak akan
menerima dan menulis informasi tersebut secara mentah, namun
melakukan verifikasi kepada sumber yang memang tahu benar apakah itu
Harimau Jawa atau bukan. Bisa juga bertanya kepada orang yang
kompeten dibidang tersebut. Hal ini untuk membuktikan kebenaran dan

memberikan berita yang benar pula kepada khalayak.
. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat

Jurnalis di Mongabay Indonesia tidak pernah meliput berita demi
kepentingan jurnalis sendiri, perorangan, pengiklan, maupun perusahaan,
namun semata-mata hanya untuk kepentingan publik. Oleh karena itu,
loyalitas yang dimiliki oleh jurnalis hanya untuk kepentingan masyarakat.
Arie menambahkan dengan memberikan contoh kasus-kasus lingkungan
rusak, hutan rusak atau pencemaran lingkungan, Semua itu jika dibiarkan
begitu saja, maka akan menimbulkan kehancuran dan bencana bagi
manusia. Oleh karena itu Mongabay menyuarakan kasus tersebut agar ada
perbaikan tindakan atau perbaikan kebijakan agar hutan dan lingkungan
terjaga hingga tidak mengancam kehidupan manusia. Jadi jelas jika
kepentingan utama ity untuk masyarakat, bukan buat golongan tertentu

atau perusahaan.

57

e s

o AT 4 i A

[
1 E
I
i
5




3. Inti jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi

Verifikasi itu penting untuk membedakan karya jurnalistik dengan
karya fiksi. Verifikasi di Mongabay Indonesia tidak menuntut jurnalis
untuk bertemu secara langsung dengan narasumber. Standar verifikasi di
Mongabay Indonesia adalah dengan tiga cara, yaitu melakukan verifikasi
melalui telepon, SMS dan e-mail. Maksud dari verifikasi melalui SMS
bukan berarti narasurmber menjelaskan panjang lebar untuk melakukan
verifikasi melalui pesan singkat, namun jurnalis hanya memberikan
pertanyaan tertutup yang hanya menghasilkan jawaban yang singkat dari
narasumber. Selain itu juga untuk memastikan, sebagai bentuk konfirmasi
sebelum menghubungi narasumber melalui telepon. Sebagai contoh
ketika Tommy melakukan wawancara dengan suatu perusahaan yang
tertuduh melakukan perusakan lingkungan, tentu Tommy akan
menghubungi pihak perusahaan melalui tiga cara, yaitu telepon, SMS,
dan e-mail. Tetapi apabila tidak mendapatkan respon dari pihak
perusahaan hingga pada akhirnya berita tersebut dipublikasikan, maka
Tommy harus memberikan pernyataan di akhir beritanya bahwa ia sudah
berupaya melakukan verifikasi tetapi tidak mendapat respon dari

narasumber yang bersangkutan.
4. Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka liput

Jurnalis Mongabay Indonesia bebas dalam menentukan isu, tidak

disetir oleh editor, redaksi, maupun narasumber, sehingga jurnalis bebas
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untuk menentukan ide dan siapa narasumbernya, dan harus tetap
memberikan berita yang proporsional. Sebagai contoh sebuah perusahaan
yang akan mendirikan perusahaan baru di atas tanah lahan produktif milik
warga dengan memaksa warga agar mau menjual tanahnya kepada ?]v‘l
perusahaan tersebut dan terjadi penolakan dari warga, namun pihak ‘
perusahaan memberikan amplop kepada jurnalis agar tidak memberitakan

bahwa mereka akan mendirikan perusahaannya di atas lahan produktif k
dengan cara memaksa warga. Pihak perusahaan meminta agar jurnalis o
hanya memberitakan bahwa perusahaan akan membeli tanah milik warga
dengan harga tinggi dan akan mempekerjakan warga sekitar ketika [
perusahaan sudah berdiri nantinya. Namun jumalis yang baik akan
menolak amplop tersebut, dan akan memberitakan apa yang benar-benar ;

terjadi, dan mengacu pada hasil reportase, fakta-fakta, serta data,

5. Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap

kekuasaan

Kebijakan lingkungan hidup banyak yang satu garis dengan
kebijakan pemerintah sekarang. Peran media sebagai kontrol kekuasaan,
sehingga mereka (penguasa) tidak dapat sewenang-wenang melakukan
penyelewengan yang bisa saja publik tidak tahu, atau tidak paham dengan
kebijakan yang dilakukan oleh penguasa. Sebagai contohnya adalah

ketika memantau kebijakan pemerintah soal infrastruktur. Menurut

Tommy pasti akan muncul dampak yang merugikan bagi masyarakat,

Akan terdapat kawasan hutan yang dihilangkan untuk pembangunan jalan
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tol, dengan alasan infrastruktur. Tetapi kemudian juga ada bagian yang
menyebutkan bahwa pembangunan jalan tol membutuhkan semen,
sehingga pabrik semen didirkan dimana-mana. Hal ini tentunya harus
dipantau oleh media, jurnalis harus melihat secara nyata data dengan
sumber yang kredibel untuk melihat apakah rasional untuk membangun
infrastruktur  yang dicita-citakan pemerintah, kemudian dengan
membentuk pabrik semen yang baru. Apakah pemerintah memiliki data
sebenarnya bahwa kebutuhan semen kita cukup atau tidak, bahkan kurang
atau lebih. Mengkritisi pemerintah menjadi salah satu bagian dari
Mongabay Indonesia. Namun selama ini belum ada contoh nyata dari
pemerintah yang merubah Undang-Undang karena berita dari Mongabay
Indonesia. Tetapi Mongabay Indonesia akan tetap mengawasi pemerintah,
dengan memberitakan isu-isu yang menyangkut pemerintahan, karena

mengontrol kekuasaan merupakan fungsi dari media.

Arie menambahkan jika pemerintah memiliki kebijakan berupa Undang-
Undang, Pcraturan Presiden, Peraturan Menteri, Peraturan Daerah, dan
peraturan-peraturan lainnya, serta program-program kerja dari pemerintah
bagi masyakarat, di sini kemudian jurnalis memantau bagaimana dan
seperti apa pelaksanaanya di lapangan, kemudian Mongabay Indonesia

menyuarakannya melalui tulisan.
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6. Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik

Mongabay Indonesia memiliki forum opini bagi pembaca yang ,
ingin beropini di website Mongabay Indonesia. Selain forum opini,
Mongabay Indonesia memuat hak jawab apabila terdapat pihak yang
merasa dirugikan oleh berita yang dipublikasikan oleh Mongabay
Indonesia. Misalnya saja apabila terdapat pembaca yang memiliki opini

yang ingin dibagikan kepada masyarakat lainnya, maka mereka dapat

¥
he

menuliskan opininya dan mempostingnya melalui website readersblog di
Mongabay Indonesia. Pembaca dapat menuliskan dengan sesuka mereka,

namun tentunya dengan menggunakan kalimat yang baik dan santun.

7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan

relevan

Dalam konteks relevan, Mongabay Indonesia mencoba memikat
para pembacanya lewal (ulisan yang panjang dengan menyajikan liputan
secara tuntas. Selain itu juga menyajikan liputan dan tokoh terkait isu
lingkungan yang menarik, bahkan hal-hal yang menginspirasi. Misalnya
saja dengan menyajikan tokoh-tokoh isu lingkungan yang menarik atau
menginspirasi, tidak terbatas itu sosok laki-laki atau perempuan, bisa saja
LGBT, atau difabel, seperti berita yang ditulis oleh salah satu jurnalis
Mongabay Indonesia dengan judul “Sius, Petani Difabel Pelopor

Pertanian Organik yang Diundang Makan Malam Jokowi.”
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Sius, Petani Difabel Pelopor Pertanian Organik yang
Diundang Makan Matam Jokowi
Iy 1%, 2018 Eed de Rosary, Ende Fiores

O PRLATEAS argam‘ ﬂarf Ende

S2h3gR pads BUkan terypskan sebu:

Mevad el memTahan sebush 75 han profes: dan tekuni bisa memberikan

-.wahwaa«v. pt p ke yang dipercavai vieh Ignasius Leta Odja atau
¥ 7ax Auhalu, Kefarrafa—x Kriimuty, Ende, yang mesko

aterpakszan atau nasib,

2ng ‘xagsing @i, masth banyak lahan yang
o5, BeERen ¢da kemzuan den dampingan dwn dinas maupun
wang balk dapat dirath,

P <<'na»<n besar, Petani Jangan pel .nh malu
i 'ngz‘erraﬂ ;vezn @in yang sukses,” tuturnys saat dijumpai
#‘rz;ata, e T 2l & ramatays, vang seraligus dijadikan home stay wisata,

imu pertanian di Boawae,

z&mua Agung Ende pada tahun 1990, dia mulai
dengan mensnan: berbagar sayuran seperti sawi,

-"»ggz Busirbuishan sepert stroberi, bush naga hingga

Fanzmen sapLrmn i dirseasi seoeiak panen nadi,
oled Pty depat Teraione L.

yang diperaleh

Tejak 13t 13, Wos ariial mengemdanakan pertanian organik. Awalnya banyak
YNNG e eIk A y.«v auBAvicEy Shus. Apsiagh bentuk tanaman yang dihasilkan
cieh Siss Learanrrd Bt wadt, dan sk ey s3at dijval Ke pasar.

S iR
TENJEIASIM CEDBLA Ber Tl
B MRS i

s 353, &2 2l mular mentart pasar sendir, Dia member:
wehea mesle YoMt dan sayuran yang dia just kecil dsn
¢ gy kesehatzn.

ang disznipror zat kimial, mass manusia
ta vdak mau hidup sehat, Akhirnya banyak
elaskan Kiat menjual produk sayuran

s dengar tanaman :mbs: wmg Jadanﬂ s kembangkan, Sivs ms'n"e/anorr
pertanian organik di desanya. Foto; Ebed de Rosary

Menjad) Toladan

Buah kerja keras Sius rupanya turpantau dan mendspal dpreviavs perrerintah, Tahun
2009 ayah empat orang anak i terpilih menjadi patani tefadan tingkat Kabupaten
Ende. Tahun 2011 dia terpiiil munjadi petsni sukses provinst NTT, dan 2015 meraih
predikat petani te'adan tngkat Ndsional.

Satu yang dia tak iupakan adalah ketika diundang makan matam barsama Prasiden
Jokow di Jakarta, Moman yang paiing barkesan adalah kattka Prasiden
memberikannys baki berist bendara merah putih,

TSaya tidak yernah hermimp menjadi orang yang tackenal dan mndapat
penghargaan, Mungkm ini beiasan Tuhan pads says.” ungkapnya

Kesulisesan bag: Sius memang tdak dotang dengan sendirinya, nxmun dilskukan
tanga kenal lelah. Apalagi untuk orang yang berkekurangan fisik sepert: dininya,

Kaat itu Sius masih bersekalah di kelss fima seholah dasar, dia se
penggitingan padi. Saat ity diriaya mengangkat karung beras yang b
Wi dengst buryi df bagran pingaeng yang disebabkan bqruanvnva wlang pinggsng.
Meski sampat dibawa ke RS Ende, kesehatannya semakin parah hingga mengalami
ketumpunan di kedua kaki.

Selama dus tahun, Sws berbsong df tempst tidur, setalah ity baru dia belajar Latj;
memaky o . Hinggs sxhernys davat baralan kemball, mesis Sdak Pisa neirmai
sepert sedichala, Saat i, meski kedua mencoba

Rembali, Sius merasa kondisi tidak menunghinksn. Dia menvutuskan bedhent sexolah
dan turut membanty arang'u“/w\ hergani.

Dia sqlaty Le:pikir pesitif.
Sius sermp ditndang
ade, Sikka, Ngada, Nagskeo

pelatih di bebarapy kabupaten di Finres sep

Manggares, bankan hingga putey SumGa.

Din mengajaci patani dari n tanah, pe i ponuk,
peratwatan tsnaman Ningga pasta panen. fmy pon dis bigikan hingga pars petat ifu
erhasil,

"Saya hanya ingm bacbagi ifmu yang saya depat sajs, tdai meaminta imbalan,
vRurnys seriahia,

Szat ini, Sius mash berobsesi agar dessnya Waturaka dzpat menjadi desa
percanrehan untuk palatinasn petan: swiadaya, Knususnya, agar orang-arang nuds tidak
1agl morantau Ke tempst i, tobi bisa oekerjs di xanwung menizd: patan: yang
berhasil.

“Tahun 7006 rumah petans di desa Watiraka masih berdinding bamisi dan bheratag
itaiang, nanun s88 1% Judph beiyak yang berdidnding tembok den memiiki rnobit
pick up untuk menjual hasi! pertaniasnya,” warnya,

Sebagar koordinator, Sius membagr kelonipok tam di desa Waturaka dengan membuat
Jadwal tanam sayur dan malakukan rotasi ager semua petant dapat menznam
komoditi lain. Roiasi dilakukan tap ugs bulan yang dikut digkust kelompok rutin
anya,

algysius Ira Lot (57) kepata dess Watwraka kepads Mongabay mengetakan, Sivs

merupalkan 3050k PELaAT yang pantang manyerah. Sivs selsiu menbagi dmu yang

didapat dan memberikan nifar tambab bagi ptani. Sivs pun selalu mencart terabosan
stani fisa hidup s¢jahtera.

*Dicinya bise menjadi contah bagi petani jain dan menjadi matar penggarak kegistan di
desa. Konsep Agro Wisatd yang Juea membust tertavik,” vjar
ot

Sumber: www.mongabay.co.id

8. Wartawan harus menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif

Mongabay Indonesia menjaga agar berita tetap proporsional (netral
atau tidak berpihak kepada siapapun) dan komprehensif (laporan berita

secara utuh atau menyeluruh) dengan menyajikan berita apa adanya




sesuai faktanya, disajikan dengan hal yang memikat dan dilengkapi
dengan data, foto maupun video. Berita yang disajikan dengan banyak
pilihan akan dapat memikat banyak pembaca. Salah satu contohnya
adalah berita yang ditulis oleh Tommy dengan judul “Lawan Pabrik
Semen, Mahkamah Agung Menangkan Warga Rembang.” Dalam berita
tersebut sudah memenuhi unsur berita SW+1H yang memudahkan
pembaca untuk memahami isi dan maksud berita tersebut, Berita tersebut
berisi mengenai Mahkamah Agung yang memenangkan perjuangan
warga Kendeng melawan Pabrik Semen setelah melalui perjuangan yang
sangat panjang. Tommy juga menuliskan tautan /ink yang berkaitan
dengan berita tersebut yang telah ia tulis sebelumnya. Tommy
menyampaikan semua laporan secara menyeluruh hingga aksi warga
Rembang usai putusan MA yang menyambangi Kantor Gubernur Jawa
Tengah di Semarang untuk menemui Gubernur Ganjar Pranowo terkait

kemenangan gugatan warga di MA.
. Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya

Tommy, sebagai jurnalis di Mongabay Indonesia bisa mengatakan
tidak terhadap suatu isu yang menurut hati nuraninya kurang sesuai.
Sebagai contohnya adalah ketika Tommy ditugaskan untuk meliput Tomi
Winata, pemilik Artha Graha Grup yang sedang menanam mangrove di
Bali. Namun menurut Tommy isu tersebut hanya sebagai pencitraan.
Kemudian Tommy menyampaikan hal tersebut kepada redaktur bahwa

isu tersebut tidak sesuai dengan hati nuraninya. Redaktur akan menerima
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keputusan yang diambil oleh Tommy. Track record dari Tomi Winata
sudah buruk di mata masyarakat karena reklamasi Teluk Benoa. Jadi
pencitraan yang dilakukan oleh Tomi Winata dirasa sama dengan beriklan

secara gratis untuk menutupi kebobrokannya dihadapan publik.

Ditekankan kembali oleh Arie bahwa Mongabay tidak akan pernah
menulis berita berdasarkan kepentingan perusahaan, pengiklan atau
sponsor-sponsor lain, melainkan tulisan-tulisannya dibuat dengan tujuan
kebaikan bagi alam, yang juga berarti demi kelangsungan hidup manusia

di bumi.

Mongabay Indonesia sangat menjunjung tinggi sembilan elemen
jumalistik, sehingga apabila terdapat jurnalis yang melanggar sembilan ’ ‘
elemen jumalistik, program manager tidak segan-segan untuk melakukan
pemutusan hubungan kerja (pemecatan) bagi jurnalis tersebut. Menurut
Ridzki, melanggar sembilan elemen jurnalistik adalah kesalahan yang

sangat fatal, sehingga tidak ada toleransi bagi jurnalis yang melanggarnya.

B. Deskripsi Kerja (Partisipasi) Mahasiswa

Penulis melaksanakan KKL selama hampir dua bulan, pada 30
Maret hingga 27 Mei 2016, dengan 21 hari masa kerja. Awal mula penulis

bertemu dengan Tommy untuk menanyakan persyaratan pengajuan KKL di

Mongabay.co.id. Penulis disarankan untuk membuat surat permohonan dan




dikirim langsung melalui e-mail kepada Pemimpin Redaksi Mongabay.co.id,
Ridzki Sigit, yang berkantor di Bogor, Jawa Barat. Setelah beberapa hari
kemudian, penulis mendapatkan e-mail dari Pemimpin  Redaksi

Mongabay.co.id bahwa penulis diterima untuk melaksanakan KKL di

Mongabay.co.id.

Penulis bersyukur dan berterimakasih karena sudah diperbolehkan
belajar dan berproses bersama di Mongabay selama hampir dua bulan. Banyak
pengalaman, ilmu, serta relasi baru yang penulis dapatkan selama melakukan
KKL di Mongabay. Penulis bisa kenal dengan seniman-seniman lokal,
pengacara, dan juga wartawan-wartawan lainnya karena penulis sering
mendatangi kantor sekretariat AJI untuk bertemu dengan Tommy. Hal ini

dikarenakan Mongabay Indonesia tidak memiliki kantor fisik di Indonesia.

Selama melakukan KKL di Mongabay, hasil tulisan milik penulis
diunggah di situs readersblog milik Mongabay. Readersblog merupakan
sarana bagi masyarakat yang ingin membagikan informasi terkait lingkungan

kepada masyarakat lainnya.

Dalam melaksanakan KKL, penulis belajar meliput dan menulis
berita, serta diajak untuk mengedit hasil tulisan penulis bersama dengan
Tommy. Tidak mudah untuk mendapatkan berita terkait lingkungan hidup.

Selain itu, sebelum melakukan liputan, penulis juga barus mempelajari

terlebih dahulu tentang apa yang nantinya akan penulis liput. Hal ini bertujuan
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agar penulis nantinya dapat menggali informasi yang bermanfaat dan dapat
lebih mendalam.

Selama hampir dua bulan KKL, penulis hanya aktif 21 hari kerja,
dikarenakan tidak setiap hari penulis ditugaskan untuk mencari dan menulis

berita.
Berikut ini deskripsi kerja penulis selama KKL di Mongabay.co.id:

1. Minggu Pertama (30 Maret-2 April 2016)

Hari pertama KKIL, penulis diminta untuk bertemu jurnalis
pembimbing selama KKL, Tommy Apriando, di Kantor Sekretariat Aliansi
Jurnalis Independen (AJI) Yogyakarta untuk briefing selama pelal;sanaan
KKL di Mongabay.co.id.

Tommy menyampaikan bahwa di Mongabay tidak terikat dengan deadline,
karena berita yang dimuat dalam situs Mongabay adalah berita feature dan
indepth reporting. Schingga penulis juga tidak setiap hari ditugaskan untuk

meliput dan menulis berita.

Kemudian penulis ditugaskan untuk berlatih menulis fearure, yaitu
dengan mendeskripsikan seseorang dan dikirim melalui e-mail kepada
Tommy dan editor Mongabay.co.id, Sapariah Saturi. Selanjutnya adalah

mendeskripsikan suatu ruang dengan sistem yang sama.

2. Minggu Kedua (4-9 April 2016)
Pada minggu kedua, penulis ditugaskan untuk melakukan liputan

pertama kalinya, yaitu meliput sosialisasi hasil eksplorasi gua di Fakultas
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Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada (FIB UGM). Sehari sebelum
melakukan liputan, penulis bertemu lebih dahulu dengan Tommy untuk
briefing. Penulis diberi arahan serta apa saja yang perlu dicatat ataupun

yang perlu ditanyakan ketika meliput berita.

Setelah melakukan liputan, keesokan harinya penulis kembali
bertemu dengan Tommy untuk membahas hasil liputan di hari sebelumnya.
Tommy mengarahkan apa saja yang perlu dituangkan ke dalam artikel

berita nantinya, serta menunjukkan angle berita yang menarik untuk ditulis.

Kemudian penulis menyelesaikan tulisan hasil liputan yang pertama
dan mengirimkan melalui e-mai/ kepada Tommy dan Arie, yang nantinya
akan diulas bersama dengan Tommy setelah mendapatakan feedback dari

Arie.

. Minggu Ketiga (11-16 April 2016)

Pada hari Rabu, 13 April 2016, penulis diajak liputan dengan
Tommy di Sego Simbok yang berada di Jalan Jendral Sudirman No. 50.
Tujuannya agar penulis dapat belajar dalam meliput dan menggali
informasi sebanyak-banyaknya dari narasumber. Di sana penulis dan
Tommy bertemu dengan salah satu pensiunan perhutani, Bambang Adji
yang pernah dipenjarakan oleh perhutani karena kebijakan tentang
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat. Pertemuan Tommy dan Bambang
untuk mengetahui pemetaan internal PT Perhutani. Penulis belajar dan

memperhatikan dengan baik ketika Tommy menggali informasi dari
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narasumber, agar nantinya ketika penulis ditugaskan untuk melakukan

liputan sendiri, penulis dapat melakukannya dengan baik.

Keesokan harinya penulis kembali bertemu dengan Tommy di
kantor sekretariat AJI untuk melakukan koreksi hasil liputan penulis yang
pertama, yang telah dikoreksi oleh Arie. Ternyata masih banyak kesalahan
dari hasil tulisan penulis yang pertama. Di sana penulis dibimbing langsung

dalam mengedit hasil tulisan penulis oleh Tommy.

. Minggu Keempat (18-23 April 2016)

Di minggu keempat, penulis ditugaskan untuk wawancara dengan
pengacara di Lembaga Bantuan Hukum (LBH) yang mendampingi kasus
perkara pembangunan bandara di Kulon Progo. Penulis membuat janji
dengan salah satu pengacara tersebut untuk melakukan wawancara.

Akhirnya penulis mendapatkan waktu untuk wawancara keesokan harinya

di kantor LBH.

Dua hari berikutnya, penulis kembali ditugaskan untuk meliput
pendaftaran Peninjauan Kembali (PK) putusan kasasi Mahkamah Agung
(MA) yang mengesahkan Izin Penetapan Lahan (IPL) pembangunan
Bandara Kulon Progo di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN)
Yogyakarta yang berada di Jalan Janti. Di PTUN, penulis bertemu dengan
wartawan-wartawan lainnya dari berbagai media massa dan berkesempatan

untuk sedikit belajar dari mereka.
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Hari berikutnya, tanggal 22 April merupakan Hari Bumi. Penulis
kembali ditugaskan untuk meliput aksi dari teman-teman Komunitas
Sepeda Tinggi Yogyakarta yang ikut meramaikan Hari Bumi dengan

bersepeda keliling Kota Yogyakarta.

5. Minggu Kelima (25-30 April 2016)
Pada minggu kelima, penulis kembali bertemu dengan Tommy di
kantor sekretariat AJI untuk bersama-sama mengkoreksi hasil liputan Hari
Bumi. Pada tulisan yang kedua, menurut Tommy sudah ada kemajuan

dengan lebih sedikit kesalahan.

Selanjutnya, penulis merekap dan menulis hasil liputan di PTUN

dan di kantor LBH mengenai bandara baru di Kulon Progo.

Di akhir bulan, penulis kembali ditugaskan untuk meliput Pameran

Rontek Bergerak yang masih merayakan Hari Bumi. Di lokasi pameran,
penulis bertemu dengan Tommy dan dikenalkan oleh seniman-seniman

lokal yang peduli dengan bumi.

6. Minggu Keenam (2-7 Mei 2016)

Pada minggu keenam ini penulis meminta {jin untuk

dibebastugaskan karena sedang dalam masa Ujian Tengah Semester (UTS).

Sehingga tidak ada aktivitas liputan.

69




7. Minggu Ketujuh (9-14 Mei 2016)
Pada minggn ketujuh juga masih dalam masa bebas tugas karena
masih dalam masa UTS. Namun di satu hari yang penulis tidak ada jadwal

ujian, Tommy mengajak bertemu untuk penugasan liputan. .

Penulis ditugaskan untuk meliput soal végetarian‘ Narasumber utama
penulis adalah dosen UAJY yang seorang vegetarian sejak belasan tahun.

Narasumber penulis direkomendasikan oleh Tommy yang sebelumnya

sudah pernah ia wawancara.

Akhimya penulis membuat janji dengan narasumber melalui pesan

i
i :
j
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singkat. Waktu wawancara menyesuaikan jadwal dimana beliau tidak

sedang mengajar.

8. Minggu Kedelapan (16-21 Mei 2016)
Di hari yang sudah ditentukan untuk melakukan wawancara dengan
narasumber yang seorang vegetarian, penulis menemuinya di Kantor

Alumni Universitas.

Obrolan dengan beliau sangat menyenangkan. Beliau orang yang
ramah. Tutur katanya juga sangat halus. Beliau adalah seorang vegan yang

sudah menekuni sejak belasan tahun lamanya. Vegan adalah salah satu

jenis vegetarian. Vegan berarti tidak mengkonsumsi dan tidak

menggunakan sesuatu yang berhubungan dengan hewan, telor, dan susu.
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Pada hari berikutnya, penulis merekap dan menulis hasil liputan
vegetarian. Liputan ini adalah satu-satunya liputan penulis yang berupa

Jeature. Liputan-liputan sebelumnya masih berupa hard news.

9. Minggu Kesembilan (23-27 Mei 2016)
Pada minggu terakhir, aktivitas penulis hanya melakukan koreksi
hasil liputan di kantor LBH dan PTUN. Kemudian dihari berikutnya

penulis merekap dan menulis hasil liputan vegetarian, i

Ternyata hasil tulisan fearure penulis yang pertama masih kurang i
mendalam. Masih banyak hal yang seharusnya hisa ditanyakan lebih i
mendalam lagi. Tommy menyarankan agar penulis lebih sering belajar

~

menulis dan membaca berita feature.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan KKL

Penulis akan menjabarkan perbandingan antara tugas dan tanggung
jawab jurnalis dalam peliputan berita di media massa online Mongabay.co.id

berdasarkan pengalaman dan informasi selama mengikuti KKL di

Mongabay.co.id dengan teori yang diperoleh oleh penulis selama mengikuti

perkuliahan.
1. Tugas Jurnalis dalam Melakukan Kerja Jurnalistik

Berdasarkan pengamatan selama KKI, terdapat beberapa hal yang

tidak sesuai dengan teori yang penulis peroleh di kelas, salah satunya

adalah:
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a. Rapat Redaksi

Rapat redaksi merupakan kegiatan rutin untuk mengelola media
guna membahas rencana berita yang akan diliput, menentukan ide,
menentukan sumber berita hingga segmentasi berita. Rapat redaksi e
sangat penting dan harus rutin dilakukan sebelum berita diproduksi.
Adanya rapat dapat mempermudah tim redaksi untuk mengetahui
perkembangan dari setiap anggota tim yang mendapatkan tugas. Namun
yang terdapat di Mongabay Indonesia tidak sesuai dengan teori yang
ada. Rapat redaksi di Mongabay Indonesia hanya dijadwalkan sekali
dalam satu tahun, dan rapat tersebut sebatas para staff, yaitu program
manager, editor, dan koordinator sosial media saja. Seharusnya jurnalis
juga dilibatkan dalam rapat untuk memberi pembekalan bagi mereka

dalam setiap liputannya.

Hal ini diakibatkan oleh banyaknya jurnalis yang tersebar di 23
provinsi di Indonesia, sehingga tidak mudah dan tidak efisien untuk

mengumpulkan mereka semua disuatu tempat.
b. Kebaruan Berita

Kebaruan berita yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru
terjadi, atau baru dikemukakan, semakin baru atau waktu penerbitan

berita semakin dekat dengan kejadian, maka berita tersebut semakin

layak baca. Kebaruan berita di media massa lainnya pada umumnya akan

mengupdate untuk memperbarui berita dalam hitungan menit. Berbeda
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halnya dengan yang telah saya amati pada website www.mongabay.co.id.

Pada website tersebut dalam satu hari mengupdate berita kurang dari 10
berita. Bahkan dalam satu minggu, seorang jurnalis hanya menyetor satu
hingga dua berita kepada editor yang nantinya diunggah ke website

www.mongabay.co.id. Hal ini dikarenakan jurnalis di Mongabay

Indonesia diberi kebebasan dalam meliput sebuah berita. Jurnalis tidak
diwajibkan untuk mengirimkan berita setiap hari kepada editor, karena
terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya, seperti: isu lingkungan
hidup yang berasal dari realitas lingkungan hidup seperti polusi udara
dan suara, penggundulan hutan, pencemaran sampah, kerusakan akibat
pestisida, kerusakan akibat penggunaan pupuk yang berlebihan, dan
pencemaran industri. Realitas seperti ini tidak mudah untuk dilacak,
sehingga membutuhkan waktu bagi jurnalis untuk bisa mendapatkan isu
tersebut; liputan lingkungan hidup berupa indepth reporting, yangmana
memerlukan lebih dari satu hari untuk memperoleh berita, sehingga tidak

setiap hari seorang jurnalis dapat mengirimkan beritanya.

Menurut hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis kepada
Tommy mengenai jurnalis di Mongabay Indonesia yang hanya menyetor
satu hingga dua berita dalam satu minggu karena tidak ada kebijakan dari
redaktur yang mengharuskan para jurnalis untuk menyetor berapa berita
dalam satu hari maupun dalam satu minggu. Jurnalis di Mongabay
Indonesia sebagian besar memiliki lebih dari satu pekerjaan, mereka

tidak hanya bekerja sebagai juralis di Mongabay Indonesia, namun ada
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yang bekerja sebagai freelancer di media massa lainnya dan juga ada
yang bertani ketika tidak sedang melakukan liputan, hal tersebut yang
membuat jurnalis di Mongabay Indonesia tetap memiliki aktivitas lain

ketika tidak sedang melakukan liputan untuk Mongabay Indonesia.

2. Tanggung Jawab Jurnalis dalam Melakukan Kerja Jurnalistik

Tanggung jawab seorang jurnalis berkaitan dengan etika yang
menyangkut prinsip-prinsip jurnalisme yang tertuang dalam sembilan

elemen jurnalisme. Dalam prakteknya di Mongabay Indonesia, terdapat

salah satu dari sembilan elemen jurnalisme yang tidak sesuai dengan teori L

yang ada, yaitu: g
a. Verifikasi berita melalui telepon

Verifikasi adalah sebuah bentuk untuk melakukan konfirmasi

dalam mencari kebenaran. Biasanya verifikasi dilakukan dengan

menemui narasumber yang bersangkutan secara langsung. Hal ini agar

jurnalis dapat mengetahui apakah yang dikatakan oleh narasumber

adalah benar dan tidak dibuat-buat dengan melihat ekspresi dari

narasumber ketika menyampaikan verifikasi.

Menurut Tommy, verifikasi di Mongabay Indonesia tidak
menuntut jurnalis untuk bertemu dengan narasumber secara langsung,

namun bisa dilakukan melalui telepon, SMS, dan e-mail. Verifikasi

74




melalui telepon sebenarnya masih diragukan dalam hal kebenarannya,
karena jurnalis tidak bisa melihat ekspresi wajah dari narasumber ketika
menyampaikan verifikasi. Jurnalis tidak tahu apakah yang dikatan oleh
narasumber adalah kebenaran atau bukan. Verifikasi melalui SMS bukan
berarti narasumber menjelaskan secara panjang lebar melalui pesan
singkat, namun jurnalis hanya mengajukan pertanyaan yang bersifat
tertutup dengan jawaban yang singkat dari narasumber. Kelemahan dari
metode ini adalah jumalis tidak bisa memberikan pertanyaan yang
bersifat deskriptif karena keterbatasan dari bahasa teks, sehingga jurmalis
tidak dapat memperoleh fakta secara lengkap. Demikian juga verifikasi
melahui e-mail memiliki keterbatasan yang sama dengan SMS. Namun
verifikasi melalui e-mail juga memiliki kelebihan, yaitu terdapat fasilitas
attachment, sehingga jurnalis memiliki kesempuatan untuk mendapatkan

data yang lebih lengkap.

75

{2
L
P
v




BAB IV

PENUTUP B

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang penulis dapatkan selama melaksanakan Kuliah

Kerja Lapangan (KKL) di media massa online Mongabay.co.id adalah:

1. Tugas jurnalis dalam melakukan kerja jurnalistik di media massa

Mongabay.co.id

Tugas dari seorang jurnalis adalah mendapatkan berita yang layak
untuk dipublikasikan. Berita tersebut diperoleh dengan proses produksi
berita, yaitu meliput dan menulis. Berikut kesimpulan tugas jurnalis di

media massa Mongabay.co.id:

e Jurnalis di Mongabay Indonesia mandiri dalam menentukan isu yang
akan diliput dengan melakukan riset dilapangan yang berupa
pengumpulan data, foto, ataypun video. Kemudian dari hasil riset
tersebut jurnalis menentukan narasumber yang nantinya akan

diwawancara.

e Jurnalis di Mongabay Indonesia tidak terikat oleh deadline karena
beritanya berupa indepth reporting dan feature yang membutuhkan

waktu lebih dari satu hari untuk mendapatkan informasi.
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e Jurnalis di Mongabay Indonesia juga tidak diwajibkan dalam setiap hari
harus memproduksi berita.

¢ Narasumber yang dipilih oleh jurnalis Mongabay Indonesia bukan asal
narasumber yang telah memberikan informasi kepada jurnalis. Namun
narasumber yang paling dekat secara psikologis maupun geografis

dengan isu yang akan diangkat oleh jurnalis.

e Jumnalis harus mampu menulis berita yang layak untuk dikonsumsi oleh

publik.

. Tanggung jawab jurnalis dalam melakukan kerja jurnalistik di media massa

Mongabay.co.id

Jumalis bertanggung jawab atas segala tulisan yang telah
dibuatnya. Oleh karena itu jurnalis harus mematuhi etika yang menyangkut
prinsip-prinsip jurnalisme yang tertuang dalam sembilan elemen
jurnalisme. Berikut kesimpulan tanggung jawab jurnalis di media massa

Mongabay.co.id:

e Jurnalis di Mongabay Indonesia mencari kebenaran dengan menggali
informasi dari narasumber yang berada di lingkar pertama (yang paling

dekat dengan isu yang akan diangkat).

e Verifikasi di Mongabay Indonesia tidak menuntut jurnalis untuk bertemu

dengan narasumber secara langsung (tatap muka).
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e Jurnalis di Mongabay Indonesia tidak menerima amplop karena

menjunjung tinggi etika jurnalis.

¢ Jumalis di Mongabay Indonesia menjalankan fungsi dari media untuk

melakukan pengawasan terhadap pemerintahan.

B. SARAN

1. Rapat redaksi di Mongabay Indonesia dijadwalkan lebih rutin agar para
jurnalis memiliki bekal sebelum melakukan liputan di lapangan dari jurnalis-

jurnalis seniornya.

2. Kedepannya agar Mongabay Indonesia memiliki kantor kecil disetiap

kotanya.

Kesimpulan dan saran ini penulis buat berdasarkan pengalaman dan
pengamatan selama melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di media massa
online Mongabay.co.id. Semoga dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan
demi berjalannya media massa online Mongabay.co.id yang mengutamakan

kepentingan publik serta menjunjung tinggi kode etik jurnalistik.
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cLVC2cQ AUIBigB#imgre=D3ToulUmhnolkM%3A (diakses pada hari Selasa,

31 Mei 2016, pukul 01.02 WIB)

http://www.mongabay.co.id/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016, pukul 01.38

WIB)

http://www.mongabay.co.1d/2016/07/3 1 /rangkuman-melacak-komitmen-presiden-

jokowi-dalam-bidang-pengelolaan-lingkungan-di-indonesia/ (diakses pada hari

g g i

Rabu, 28 September 2016, pukul 05.39 WIB)

http:/www.inongabay.co.id/2016/07/12/sius-petani-difabel-pelopot-pertanian-

organik-yang-diundang-makan-malam-oleh-jokowi/ (diakses pada hari Sefasa, 18

Oktober 2016, pukul 03.26 WIB)

http://www mongabay.co.id/2016/06/22/dua-tahun-perempuan-rembang-menolak-

e e e e B e O

tambane-di-tenda-perjuangan/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016,

pukul 15.18 WIB)

http://www.mongabay.co.1d/2016/05/3 1/pemerintah-yakin-tol-laut-bisa-

hilangkan-disparitas-harga-logistik/ (diakses pada hari Minggu, 25 September

2016, pukul 15.07 WIB)
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http://www.mongabay.co.id/2016/09/22/upaya-warga-tiada-henti-demi-lindungi-

karst-kendeng/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016, pukul 15.13 WIB)

http://www.mongabay.co.id/2016/08/13/persembahan-tulus-untuk-konservasi-

gajah-sumatera/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016, pukul 15.17

WIB)

hitp:/fwww.mongabay.co.id/category/hutan/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016,

pukul 01.27 WIB)

htp://www.mongabay.co.id/category/laut/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016,

pukul 01.25 WIB)

hitp://www mongabay.co.id/categorv/lingkungan-hidup/ (diakses pada hari Selasa, 31

Mei 2016, pukul 01.13 WIB)

hitp://'www.mongabay.co.id/deforestasi-sisteny/ (diakses pada han Selasa, 31 Mei

2016, pukul 01,52 WIB)

http//'www.mongabay.co.id/foto/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016, pukul

01.21 WIB)

http://www.mongabay.co.id/hutan-hujan/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016,

pukul 01.34 WIB)

http:/f'www.mongabay.co.id/para-penjaga-hutan/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei

2016, pukul 01.43 WIB)

hitp:/www.mongabay.co.id/pertanyaan-paling-sering-diajukan/ (diakses pada hari

Senin, 20 Juni 2016, pukul 21.26 WIB)

81




hitp://www.mongabay.co.id/tentang/ (diakses pada hari Rabu, 2 Maret 2016,

pukul 14.33 WIB)

http://readersblog.mongabay.co.id/ (diakses pada hari Selasa, 31 Mei 2016, pukul

01.39 WIB)

http./‘readersblog.mongabay.co.id/rb/2016/05/27/bersepeda-untuk-kritik-

pemenintah/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016, pukul 15.08 WIB)

http:/readersblog mongabav.co.1d/tb/2016/05/2 7 /konflik-berkepanjangan-

bandara-kulon-progo/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016, pukul

15.10 WIB)

http://readersblog. mongabay.co.id/rb/2016/05/27/mengenal-kelelawar-penghuni-

gua-di-pucanganony/ (diakses pada hari Minggu, 25 September 2016, pukul 15.21

WIB)

Margianto, J. Heru dan Asep Syaefullah. 2012. “Media Online: Pembaca, Laba,
dan Etika” Problematika Praktik Jurnalisme Online di  Indonesia.

https://aji.or.id/upload/article_doc/Media_Online.pdf (diakses pada hari Rabu, 9

Maret 2016, pukul 08.18 WIB)
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LAMPIRAN

SURAT PERSETUJUAN KKL

o MONGABAY.CO

Situs Barita dan informasi Lingkungan

SURAT KETERANGAN
No: 04/KKLMHS/li{/2016

Kepada Yih
Ketua Program Studi
Fakultas #mu Sosial dan limu Politk
Universilas Atmajaya Yogyakania
di tempat
Perthal: Persefujuan menerima KKL Mahasiswa UAY E
Lampiran: 1 lembar
Drengan hormat,

hlorespon swrat dant Universitus Atmajaya Yogyakarta bemomor 178/KKL/6 tentang Kuliah
Ketia Lapangan (KKL) mahasiswa atas nama: Claudya Oliviani (NPM 120904634) di bawah
Dosen Pesabimbing Olivia Lewi Pramesti, MA, dengan ini kami menyatakan bahwa institusi
kard hersedia menarima permohonan ini,

Selanilrva, sesugl dengan tema KKI yang digjukan, yaitu Tugas don tfanggungjawab
jurnsfisme dafam’ peliputan benta oi media massa online Mongabay.co.id, kami akan
mengasahkan mahasiswa untuk mendapatkan himbingan dari jurnalis kami: Tommy Apriando,
SH {Pembimbing Lapang) dan Editor kami: Sapariah Saturi, SE (Supervisor).

Ases kesfasamanya, saya ucapkan terimakasih.

Bogor, 22 Maret 2016

Homat saya,
’

Head of Mongabay.coid

Alamat surat:
JPasang no 17 Gunung Batu, Bogor 16118, Jawa Barat, indonesia
Ph G251-8325753, {mobile direct) 08161325727, email: rrsigit@mongabay.co id
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SURAT KETERANGAN SELESAI KKL
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Situs Berita dan Informasi Lingkungan

SURAT KETERANGAN

No: 02/KKLMHS/VI/12016

Kepada Yih

Ketua Pragram Studi

Fakuftas Bmu Sosial dan fimu Politik
Undversitas Atmajaya Yogyakarta

& lempat

Perihal: Kelerangan telah menyelesaikan Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
Lampiran: -

Dergan hoomat,

Bersama ini kams nyatakan bahwa mahasiswa Universitas Atmajaya Yogyakarta bermnama:
Claudya Otiviani Yosephine (NPM 120904634} di bawah arahan Dosen Pembimbing Olivia
Levs Pramest, MA, telah menyelesaikan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) atau magang di
institus karm, Mongabay Indonesia (www.mongabay.cg.id).

Adagun KKL ini diselenggarakan 30 April — 27 Mei 2016, dibawah arahan pembimbing lapang
Tommy Apriando, SH dan supervisor Sapariah Saturi, SE.

Sava mengucapkan selamat atas selesainya KKL oleh sdri. Claudya Qliviani Yosephine,
sefogs proses ini depal menambah pengetahwan, analisls, practical skill serta menjadi bekal
bagt masa depan anda.

Alzs keriasamanya, saya ucapkan terimakesih.

Boger, 3 Jurd 2016

Alamat surat: |
Ji Pasang no 17 Gunung Batu, Bogor 16118, Jawa Barat, indonesia [
Ph (1251-8325759, (mobile direct) 08161325727, email: msigit@mongabay.co.id R
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SURAT HASIL PENILAIAN

FORM PENILAIAN INSTITUSI LOKASI o
KUUAH KERIA LAPANGAN MAHASISWA Dibuat rangkap 2 {dus):

Lembar 1 untuk Instituzt Pendidikan *)

PROGRAM STUD' ‘ LMU KOM U NlKASl Lembar 2 untuk Assip

FAKULTAS MU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

- . /' ‘ 4 MENERANGKAN
uat ; 4

Nama Mahasiswa s L'ia { j i O ‘ Piand 7 B
s : 20909624 ‘
_Bepar-benar teloh melakukan Kutiah Kerja Lapangan (KKL) i MD flnabay (Jf' do NeSia
pada tanggal _30_Maved 2016 sampal dengan k¥ Mex 20l
dan dibzrikan penilaian sebagai barikut:
0. | ASPEK PENILAIAN ; e NILAL*") i
1. | KEDISIPLINAN (penilalaﬁ atas kedisiplinan mahasiswa KKL untuk mengikuti (5 o

atwran atau kesepakatan yang telah dibuat). - w e
2. | KREATIVITAS {penifaian atas kemampuan mahasiswa KKL dalam )

mengekspresikan ide-ide baru, atau memberikan solusi atas kasus-kasus f/':‘ )

yang dihadapi selama KKL),

3. | KERJIASAMA [penilaian atas kemampuan mzhasiswa KKi dalam: (1) menjaga
sopan santun dalam tindakan maupun sikap selama KKL; (2) melakukan 7 "

penyesuaian terhadap sistem kerja institusi yang bersangkutan; {3) 7 C

beckomunikasi dan berelasi dalam ruang lingkup kerja institusi).

4. | KEHADIRAN [penilatan atas tingkat kehadiran mahasiwa KKI dengan

penjelasan sebagai berikut);

Sakit 2T hari 4/4’7
i . Bt '
Alpa i ... hart

Total Kadir ... Nart

v
KESAN UMUM: e S 3
j—(—'f 1B [Z‘f "4’ fae r%’f’ [T /4“1 { ,.4‘{13'»'! Sy

Nojuckact 30 Mel .Qi)ffi

Pembi?i\ﬁng di Lokasi KKL

*} Diserahkan dalam amplop tertutup dan disla matkan ke Dosen Pembimbing KKL.
**Jpenilalan tiap komponen diberikan dalam beatuk angka dengan range antara 1- 100
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HASIL LIPUTAN PENULIS

Liputan Pertama

Mengenal Kelelawar, Penghuni Gua di
Pucanganom

kg RIHEE

Sosialisasi Pendataan Gua
Eksplorasi Gua Bersama 1X
Seminar Hasi ﬁsp;orasé Gua
Bersamas IX
Aisan Caving Yogyakarts

oo

Perkenatan para pembicara dati Arisan Caving Yogyakarta. Foto: Claudya Qlive.

Yogyakarta ~ Tim peneditian Arisan Caving Yogyakarta (ACY) temukan Kelelawar Pedan Jawa di Gua Bendungan.
Desa Fucanganom. Gunungkidul Demikian yang terungkap dalam sosialisas! hasil eksplorasl gua IX pada Jumat i3/4)
siang, diAudiforium Fakultas Himu Budava Universitas Gadjah htada (FIB UGHM)

Eksptorasi gua IX diikuti oleh 34 orang dari berbagai komwnitas pecinta alam. berlokasi di Desa Putanganom.
Rongkop. Guaung Kidul tiereka berhasih memetakkan dan mendata 14 gua di Fucanganom.
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ntghaminag Fajar dart tim biospeleologi ACY selaku peneliti hewan-hewan yang hidup di dalam gua menjelaskan lebih
dalam mengenal kelelawar. Menurutnya. rata-rata hewan di dalam gua adalah kelelawar. Kelelawar terdapat dua
golongan. yaitu megachiroptera dan microchiroptera. Megachiroptera adalah kelelawar yang berukuran besar dan
biasanya mereka memakan buah-buahan. Perannya sebagai penyerbuk anaman dan penebar biji. Sedangkan
micronitrppiera. jenis kelelawar berukuran kecil dan memakan serangga. daging, serta menghisap darah

‘Di Indonesia betum ditermukan kelelawar microchiroptera yang benar-benar menghisap darah. Sedangkan perannya
sebagas peinakan serangga dan hama pertanian.” kata Fajar.

Lanjuthya, im ACY menermukan Kelelawar Pedan Jawa di Gua Bendungan. Kelefawar Pedan Jawa merupakan jenis
keletavaar endamik Jawa. Popuiasi dari Pedan Jawa kini semakin sedikit karena tempat tinggal mereka terancam.
Dalam: Red List of Threatened Species JCN, Pedan Jawa ini statusnya vuinerabie atau habitatnya vang terancam.
maka popuiasinyeg akan semakin berkurang. Dan saat ini kita terus memantau keberadaan dari Pedan Jawa ini.
khususnya ¢i Gunung Sewu

“Kelelawar yang tinggal di dalam gua memiliki peran sebagai penyedia nutrisi untuk organisme-organisme lainnya
melalui ketoranoya,” l@ambatnya.

Fajar menambabkan, satah saly tujuan dari pepelitian biospeleclogi untuk mengetahui keanekaragaman hayati yang
ada di sana {di gua). karena keanekaragaman hayati merupakan salah satu variabel yang berguna bagl tujuan
manajemen dan kenservasi sumber daya alam dan lingkungan.

Sosiglisasi hasil eksplorasi gua rutin diadakan oleh Arisan Caving Yogyakarta guna melakukan penelitian serta
memberikan gambaran kepada para pecinta alam yang ingin mengeksplorasi gua. Acara sosialisas! dibuka
penatpiian akustk Jono Terbakar yang membawakan beberapa single lagu terbaru. Acara dilanjutkan sosialisasi
inventarisasi dan pemetaan gua yang disampaikan oleh Rezki Rahmawan dari tim inventansasi ACY.
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Liputan Kedua

Bersepeda untuk Kritik Pemerintah

i

Para peseria “Yogyakarta Kembali Bersepeda” ketika akan memulai keh!ng Kota ’ogyakarta. Foto: Claudya A

Olve.

Yogyakarta - Komunitas Sepeda Tinggi Yogyakarta peringati Hari Bumi (22/4) dengan bersepeda bersama Keliling
rota yoovakatta. Azara bertajuk “Yogyakarta Kemball Bersepeda™ tersebut diikati sekitar 100 partisipan dimulai dari
Alur-alun Wara. sekitar pukub 1630 WIB. Aksi dengan mengusung “Tanam Pohon Daripada Tanam Beton” bentujuan
uniuk menghiitik pemerintah Yogyakarta terhadap maraknya Pembangunan hotel, apartemen dan mall yang sangat
mernpsiialinkan.

“Yogyakana ierasa lebih sumpek dengan bangunan-bangunan tersebut. ditambah lagi dengan kendaraan bermotor
vang umiahnya terus meningkat, " kata Junifer selaku Koordinator aksi,

Lanuinva. peserta mulal mengayuh sepeda dari Alus-alun Utara menuju 0 Km — Ngampilan - Pojok Beteng Kulon -
Fojok Beteng Welan ~ Taman Siswa - Gayam - Jembatan Lempuyangan ~ Kridosono — Abu Sakar Ali- Malioboro —
Alun-atn Hara uniuk mengajak masyarakat agar kembali bersepeda. Kenuruinya, kita sepedaan keliting
mempedinalian kepada masyarakal hahwa sepeda ito ramah lingkungan, tidak menimbulkan polusi, dan dahulu
Yogvakarta adaiah koda sepeda.

‘Tapk sayang. sekarang pesepeda susah ketika di jalan raya. karena jalan khusus sepeda dipadati kendaraan
bermatorn” lambal Junifer.

Junifer prenambahkan. memang dak bisa dipungkirt. setiap hari jalanan di Yogyakarta selalu macet, tidak jauh beda
dengan @ianan di Jakara Oleh karena itu, ia berharap Kota Yogyakarta bisa letih baik 13gi kedepannya, fahan hijau
ehih diutamakan daripada pembangunan gedung dan Yogvakarta kembali menjadi kota sepeda.

“Pamerintah lebih memperbatikan masyarakat yang membutubkan tahan hijau, karena ity sangat penting. bukan
malas menambah pembangunan-pembangunan gedung,” tambah Junifet.

Acara bersepeda bersama untuk memperingati hari bumi dilakukan rutin setiap tahunnya, dan hari bumi 2015 kali inj
adalah yang Kesepuiuh, dengan maksud yang sama. yaitu untuk mengkritik pemerintah Yogyakarta. Berbagai macam o
bepiuk sepeda kol meramaikan acara sepedaan bersama. Dari sepeda standar hingga sepeda unik vang tinggi. !
Karena acara ini melibatkan Komunitas Sepeda Tinggl. Komunitas Jogja Garuk Sampah. mahasiswa. aklivis
lingrungan, serta masyarakat yang peduli akan Kota Yogyakarta.
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Liputan Ketiga

Konflik Berkepanjangan Bandara Kulon Progo

aphine

AT i

Surat landa terima penverahan
berkas pengajuan PK di PTUN
Yogyakaria. Foto: Claudya Olive

Yogyakarta - Kamis {21/4) siang. warga Kulon Progo yang tergabung dalam Wahana Tri Tunggal (WTT) didampingi
kuasa hukumnya dari Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Yogvakarta, Yogi Zul Fadhli mendatangi Pengaditan Tata
Usaha Negara (PTUN) Yogvakana. tiereka mengajukan permohonan Peninjauan Kembalt (PK) putusan kasasi
#ahkamak Agung (MA) yang mengesahkan izin Pehetapan Lahan {({PL) pembangunan Bandara Kulon Frogo.

‘Karmi mendafiarkan memori PK. upava ini sudah diatur dalam hukum yang benar.” ujar Yogi

Namun pihak PTUN belum bisa memberikan keputusan apakah pengajuan PK tersebut akan diterima atau tidak. Hal

tersebyt dikarengkan Feraturan tdahkamah Agung (Perma) Nomor 2 Tahun 2016 tentang Fedoman Beracara dalam

Sengketa Penetapan Lokasi Pembangunan untuk Kepentingan Umum pada Peradilan tata Usaha Negara, dalam

Pasal 19 srenyebutkan Kasasi merupakan akhir dari proses hukum. Nattun Yoyl dan warga sangat berharap ketua
TUN bisa keluar dari peraturan-pelaturan yang bersifat normatif.
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“Kuasa hukum dan pihak PTUN membuat perjanjian batas pemberitabuan keputusan yang akan diambll oleh PTUN
hirgga hari esok (22/4). kala Yogi.

Jika pengauan kasasi warga ditofak, menurut Yogt ini merupakan bentuk lambaga negara vang ingin menjegal hak
warjga negara mencari keadilan. Perma bertentangan dengan perundang-undangan vang tingkatnya lebih tinggi.
karena proses hukum PK sudah diatur datam UU 1A Nomor 14 Tahun 1985, UU PTUN Nomor § Tahun 1986, dan UU
Kekuasaan Kehakiman Nomor 48 Tahun 2009,

Sementara itu. Kelik Ltartono, ketua WTT vang ditemui ¢l PTUN (21/4) mengatakan meski kami tahu ada Perma dan
PK akan giotak 1api kami akan maju terus. karena yang namanya keajaiban itu tidak tahu juga. vang penting kita
fOSHIf runghing akan diterima

“Kita punva lahan vang tidak produklif seperti di Jawa Tengah antara Kulon Progo dan Kutoarjo yang hanya kebun
feby. Bantyl hanya tanaman jambu mete. dan juga ada Wenosarl. Kenapa mereka memilib Temon? Padahal di Temon
labannya produktie” jelas tartono.

Lanjuinva. warga menyavangkan sikap pemerintah yang bersikeras membangun bandara di Kulon Progo.
“Terson pernah dipatok untuk pandara, tapi hanya pernah saja. dan tidak akan pernah terealisasi.” ujar i4artona
Kelompok Pro Bersyarat Mulai Gundah

Pembangunan Bandara baru Kulon Progo memuncutkan konflik antar masyarakat. Ada kelompok pro bersyarat dan
kelompok WTT Kelompok pra bersvarat merupakanh warga yang setuju dengan pembangunan bandara namun
gengan syarat ganti rugl fahan, retokasi tempat tinggal, dan pelatihan kerja bagi warga vang terdampak. Sedangkan
warga WT'T vang renciak kegiatan pembangunan bandara.

Rizki Fatahiiah. kuasa hukum warga WTT dari LBH yang ditemwi di Kantor LBH. Selasa (19/4) sore menuturkan
kelompok pro Sersyarat kemungkinan juga akan pecah. karena mereka mulai gundah. ttereka mempertanyakan soal
janji Bereka Dilang wox ¢gak sinkron, pelatihan-pelatihan untux kerfa di bandara, tapi ternyata xok pelatinan
Kewicapsanaan RHu sebenarnya hanya takiik dari Angkasa Pura saja agar warga yang pro bersyarat setuju dengan
pembangunan bandasa.

Terhadap kelompok pro bersyarat, sebelumnya pemerintah menjanjikan adanya pelatihan bagi warga yang lerdampak
pembanguran. Kemudian pihak Angkasa Pura | meminta agar warga yang terdampak juga dilatih untuk dipersiapkan
kerja 4i bandara bary nantinva

“Kiana mungkin orang yang ladinya bekerja jadi petani disuruh kerja buruh.” ungkap Rizki.

Laniuinya, ada penurunan terkait luas fahan semula yang akan dijadikan bandara. yang semua 545 meter persegl,
kernudian setelah divkur terdapat penurunan, menjadi 580 meter persegi

Ada penurunan luas iahan. Sisanya kami tidak tahu. Mungkin sisanya itu milik warga WTT yang menaolak. sehingga
tidak tiukur.” tambah Rizki.

Rizii metanpitkan. pembangunan bandara dengan luas fahan tersebut mengakibatkan 11 ribu jiwa terdampak
penggusuran. Walaupun penmerintah menjanjikan untuk merelokasi mereka-mereka yang terdampak. Namun menurut
Rizk: tioak mungkin refokasi akan diberikan secara gratis.

“Konfik vang terjadi antara warga dan bandara lidak bisa selesai dengan cepat, karena kembali lagi, warga yang pra
bersyaral mulai gundah dan mempertanyakan soal janjl.” kata Rizki.

Share G ¢

92




FOTO DOKUMENTASI

1. Liputan Sosialisasi Pendataan Gua Eksplorasi Gua Bersama IX di

Auditorium Fakultas ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada

Sumber: dok. Pribadi

2. Liptan Hari Bumi di Alun-Alun Utara Yogyakarta
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3. Liputan Konflik Bandara Baru Kulon Progo di Pengadilan Tata Usaha
Negara Yogyakarta

umber: dok. Pribadi

4. Liputan Rontek Bergerak

Sumber: dok. pribadi
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